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Pembelajaran yang efektif sudah tentu menjadi harapan semua pendidik dan 
peserta didik, dimana diharapkan setelah melaksanakan proses pembelajaran akan 
ada timbal balik yang positif dari peserta didik, sehingga pembelajaran akan lebih 
bersemngat, baik dari peserta didik ataupun pendidik itu sendiri. Oleh karena itu, 
dalam Tesis ini akan membahas metode pembelajaran yang akan membantu 
pendidik dan peserta didik untuk mencapai ketuntasan. Metode tutor sebaya, 
dimana teman yang sudah dianggap tuntas (pandai) terhadap materi pembelajaran, 
diberikan tugas untuk membantu teman yang mempunyai kesulitan dalam belajar.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris variabel-variabel dalam 
penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu apakah terdapat 
perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran tutor sebaya  
dengan hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan Nonequivalent Posttest-
Only Control Group Design. Subjek penelitian ini terdiri dari 21 siswa kelas 
eksperimen dan 21 siswa kelas kontrol. Sampel diambil dengan menggunakan 
tekhnik Purposive Sampling. Data tentang motivasi berprestasi dikumpulkan 
dengan angket dan data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan metode tes.  
Analisis yang dilakukan menggunakan Analisis uji beda (uji t-test). Uji hipotesis 
dilakukan dengan bantuan software Statistical Package for the Sciences (SPSS) 
versi 16. 
 
Hasil Analisis menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran tutor sebaya dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar adalah signifikan. Rata-rata hasil belajar 
siswa kelas eksperimen 89,90 dan kelas kontrol 65,52. Hasil perhitungan 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan motivasi 
berprestasi tinggi adalah 95.69 dan motivasi berprestasi rendah adalah 80.50. 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dengan motivasi berprestasi tinggi 
adalah 73.45 dan motivasi berprestasi rendah adalah 56.80. Hasil perhitungan 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi 
tinggi dan rendah secara signifikan. Hasil uji F rata-rata kedua kelompok 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi 
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Effective learning is certainly the hope of all educators and students, where it 
is hoped that after carrying out the learning process there will be positive feedback 
from students, so that learning will be more enthusiastic, both from students and the 
educators themselves. Therefore, this thesis will discuss learning methods that will 
help educators and students to achieve completeness. The peer tutor method, where 
friends who are considered complete (clever) with the learning material, are given 
the task of helping friends who have learning difficulties. 
 
This study aims to test empirically the variables in the research that have been 
formulated in the formulation of the problem, namely whether there is a difference 
between student learning outcomes using peer tutor learning and student learning 
outcomes using conventional learning. This study is a quasi-experimental study 
with a Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. The research subjects 
consisted of 21 students in the experimental class and 21 students in the control 
class. Samples were taken using purposive sampling technique. Data on 
achievement motivation were collected by means of a questionnaire and data on 
student learning outcomes were collected using the test method. The analysis was 
performed using different test analysis (t-test). Hypothesis testing was carried out 
with the help of Statistical Package for the Sciences (SPSS) software version 16. 
 
The results of the analysis show that the effect of peer tutoring learning and 
achievement motivation on learning outcomes is significant. The average student 
learning outcomes in the experimental class were 89.90 and the control class was 
65.52. The results of the calculation show that there are differences in student 
learning outcomes in the experimental class and the control class. The average 
learning outcomes of experimental class students with high achievement motivation 
was 95.69 and low achievement motivation was 80.50. The average learning 
outcomes of control class students with high achievement motivation was 73.45 and 
low achievement motivation was 56.80. The results of the calculation show that 
there are significant differences in student learning outcomes with high and low 
achievement motivation. The results of the average F test of the two groups showed 
that there were differences in the learning outcomes of students with high and low 








مي ليم الديني اإلسالاألقران ودافع اإلنجاز على مخرجات التعلم للتع. تأثير تعلم المعلم 0202إمزت محمد. 
. أطروحة. برنامج الدراسات العليا ٩١٠٢/٩١٩١اإلعدادية الثانوية في يناير  نوراالسالم لطالب مدرسة
 للتربية الدينية اإلسالمية ، المعهد اإلسالمي لوالية جمبر. المستشار األول:
 . عبيد هللا ، م.م. المشرف الثاني: دكتور. الحاجموه. سهالن، . الحاجدكتور. 
 
 الكلمات المفتاحية: مدرس نظير ، دافع اإلنجاز ، مخرجات التعلم.
 
التعلم الفعال هو بالتأكيد أمل جميع المعلمين والطالب ، حيث من المؤمل أن يكون تنفيذ عملية التعلم 
أكثر حماسة ، سواء من الطالب والمعلمين أنفسهم. هناك ردود فعل إيجابية من الطالب ، بحيث يكون التعلم 
لذلك ، ستناقش هذه األطروحة طرق التعلم التي ستساعد المعلمين والطالب على تحقيق االكتمال. طريقة 
المعلم النظير ، حيث يكون األصدقاء المستعدين إلكمال )ذكي( مع المواد التعليمية ، وظيفتهم مساعدة األصدقاء 
 ص للتعلم.الذين لديهم فر
 
تهدف هذه الدراسة إلى اختبار المتغيرات في الدراسة بشكل تجريبي والتي تمت صياغتها في صياغة 
المشكلة ، وتحديدًا ما إذا كان هناك فرق بين نتائج تعلم الطالب باستخدام التعلم من األقران ونتائج تعلم الطالب 
دراسة شبه تجريبية بتصميم مجموعة تحكم ال مثيل لها باستخدام التعلم التقليدي. هذه الدراسة عبارة عن 
طالبًا في الفصل  ٩٠لبًا في الفصل التجريبي و  ٩٠ دي فقط. تكونت موضوعات البحث منلالختبار البع
الضابط. تم أخذ العينات باستخدام أسلوب أخذ العينات الهادف. تم جمع البيانات الخاصة بدوافع اإلنجاز عن 
طريق استبيان وتم جمع البيانات الخاصة بنتائج تعلم الطالب باستخدام طريقة االختبار. تم إجراء التحليل 
من برنامج الحزمة  ٠١تبار الفرضيات بمساعدة اإلصدار(. اخtباستخدام تحليل اختبار مختلف )اختبار 
 (.SPSSاإلحصائية للعلوم )
 
خرجات متظهر نتائج التحليل أن تأثير تعلم األقران وتحفيز اإلنجاز على نتائج التعلم كبير. بلغ متوسط 
. تظهر نتائج الحساب االختالف في ١٢ ,٢٩  والفئة الضابطة ٢٩٢١٨التعلم لدى الطالب في الفصل التجريبي
 مخرجات التعلم لطالب الصفمخرجات تعلم الطالب في الفصل التجريبي والفئة الضابطة. بلغ متوسط 
نتائج التعلم بلغ متوسط  ٨١, ٢١ ودافعية التحصيل المنخفضة ١٢٩٢٢التجريبي ذوي الدافعية العالية التحصيل 
تظهر نتائج  ٢١, ٨١ ودافعية التحصيل المنخفضة ٣٧, ٥٢التحصيلية العالية لطالب فئة الضبط ذوي الدافعية 
الحساب أن مخرجات التعلم للطالب ذوي الدافعية العالية والمنخفضة تختلف اختالفًا كبيًرا. أظهرت نتائج 
 للمجموعتين اختالفات في مخرجات التعلم للطالب ذوي الدافعية التحصيلية العالية Fاختبار متوسط 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran yang efektif sudah tentu menjadi harapan semua pendidik 
dan siswa, dimana diharapkan setelah melaksanakan proses pembelajaran akan 
ada timbal balik yang positif dari siswa, sehingga pembelajaran akan lebih 
bersemangat, baik dari siswa ataupun pendidik itu sendiri, namun pada 
kenyataannya terkadang antara harapan yang diinginkan tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 
Begitupun dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, banyak 
diantara siswa yang kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan 
pembelajaran yang ada, sehingga membuat siswa malas dan acuh tak acuh dalam 
pembelajaran, mengobrol dengan temannya, tidur di kelas, bahkan ada siswa 
yang melarikan diri atau bolos dari jam pelajaran karena merasa bosan dan sulit 
untuk memahami pembelajaran yang ada. Hal ini membuat pendidik resah dan 
gelisah, karena semua itu berdampak kepada rendahnya hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa. 
Masalah yang terjadi selanjutnya, siswa merasa tidak bisa dan merasa takut 
untuk bertanya kepada seorang pendidik (guru), dikarenakan merasa tidak enak, 





    
 
Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP Nuris Jember, disana 
menggolangkan siswa ke dalam kelas sesuai dengan kemampuan. Maksudnya, 
di SMP Nuris Jember menggolongkan siswa ke dalam 2 bagian yaitu kelas sains 
dan kelas regular. Sesuai dengan namanya kelas sains merupakan kelas bagi 
siswa yang unggul dalam bidang sains, sedangkan kelas regular adalah kelas 
bagi siswa yang tidak terpilih dalam kelas sains.1 
Dengan adanya penggolongan tersebut, membuat siswa yang unggul 
dalam pembelajaran semakin unggul dan memudahkan pihak sekolah untuk 
mencari bibit-bibit baru yang dipersiapakan untuk ajang perlombaan di luar 
(untuk bersaing di luar sekolah mewakili SMP Nuris Jember. Disamping itu, 
kelas regular pun menjadi perhatian tersendiri, dimana di kelas tersebut 
merupakan kumpulan siswa yang bervariasi dengan semua keunikannya. 
Dikatakan unik, karena di kelas tersebut mengajarnya berbeda dengan kelas 
sains. Anaknya pun bervariasai baik dari segi kemampuan, akhlak dan juga 
kebiasaan. 
Yang menjadi fokus peneliti, dalam Tesis ini ialah kelas regular di SMP 
Nuris Jember, dengan segala keunikan yang ada perlu metode pembelajaran 
yang tepat sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. Kelas regular adalah kelas dengan siswa yang bervariasi, 
berdasarkan observasi awal peneliti, banyak kejadian unik yang terjadi di kelas 
regular salah satunya, ada sebagian siswa yang tidur di kelas, ada pula yang diam 
sebagai pendengar setia, ada pula yang suka melamun, serta sebagian lagi ada 
                                                             




    
 
yang mengobrol dengan sesama siswa, akan tetapi ada pula siswa yang antusias 
mengikuti pembelajaran serta dapat mencapai target yang diinginkan.  
Dengan keadaan siswa yang bervariasi tersebut membuat hasil belajar 
siswa kelas regular di SMP Nuris Jember pun bervariasi. Sebagian siswa yang 
antusias serta mengikuti pembelajaran dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan, sedangkan sebagian yang lain ada yang tidak mencapi target, karena 
kurangnya perhatian dalam proses pembelajaran, baik karena kesulitan siswa 
memahami pembelajaran, ataupun karena faktor siswa merasa pembelajaran 
kurang menarik.  
Selain itu, metode konvensional yang selama ini diterapkan membuat 
siswa merasa kurang senang dalam pembelajaran, metode ceramah dan 
penugasan, yang seringkali digunakan membuat siswa menjadi bosan. Sehingga 
membuat sebagian siswa tersebut menjadi kurang perhatian dalam proses 
pembelajaran di kelas. Akhirya, semua itu berdampak pada hasil belajar siswa 
yang tidak mencapai target yang telah ditentukan.   
Mel Silberman dalam Bukunya Active Learning yang mengatakan “Apa 
yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit. 
Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa 
teman lain, saya mulai paham. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan 
lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apa yang saya 
ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.”2 
                                                             
2 Mel Siberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (terjemahan Sarjuli et al.) 




    
 
Menurut Indrianie dalam Yustina Rini Purwantati 3 mengatakan bahwa 
proses pembelajaran merupakan hal utama yang didapatkan siswa di Sekolah. 
Jantung dari proses pendidikan adalah pembelajaran. Pembelajaran yang baik, 
cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang baik, demikian pula 
sebaliknya. Menurut Asmani dalam Yustina Rini Purwantati4, mengatakan 
bahwa proses bersama yang melibatkan interaksi murid dan guru dalam proses 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, itu adalah 
yang kita sebut  pembelajaran. 
Tutor sebaya menurut Erman Suherman adalah sumber belajar selain guru, 
yaitu teman sebaya yang lebih pandai yang memberikan bantuan belajar kepada 
teman-teman sekelasnya di sekolah.5 Belajar dengan teman sebaya dapat 
menghilangkan kecanggungan dan bagi siswa yang menjadi tutor akan lebih 
menguasai pelajaran tersebut.  
Dapat diambil suatu konsep bahwa inti dari metode tutor sebaya adalah 
pemanfaatan beberapa siswa yang pandai untuk memberikan bantuan belajar 
kepada teman sekelasnya yang kurang pandai. Jadi dalam pembelajaran dengan 
metode tutor sebaya, yang bertindak sebagai tutor adalah siswa, sementara guru 
hanya sebagai pengarah dan pembimbing apabila tutor sebaya mengalami 
kesulitan dalam pelaksanaannya. 
                                                             
3 Yustina Rini Purwantati, “Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Ddidk Pada Pembelajaran Matematika Konsep Perkalian Skalar Dua Vektor”, Jurnal Imiah 
Pendidikan dan Pembelajaran, 2 Nomor 3 (2018), 385. 
4 Yustina Rini Purwantati, 385. 
5 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: PT. Rosda Karya, 





    
 
Untuk menangulangi hal tersebut, guru hendaknya memberikan bimbingan 
atau semacam les terhadap kelompok siswa yang ditunjuk sebagai tutor sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian, proses pembelajaran 
akan berjalan secara efektif dan efisien, tanpa melimpahkan tugasnya sebagai 
pembelajar. Metode tutor sebaya akan menjadi motivasi bagi teman- teman 
sebaya dalam mengoptimalkan dan meningkatkan hasil belajar. Dengan 
motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif serta dapat 
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam proses pembelajaran. 
Penerapan metode tutor sebaya juga dapat membantu guru dalam 
menganalisa kesulitan belajar siswanya, karena setiap siswa memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda. Penerapan metode tutor sebaya juga dapat 
membantu beberapa siswa yang enggan atau malu untuk bertanya langsung 
kepada guru. Dengan penerapan metode tutor sebaya ini diharapkan semua 
siswa dapat menguasai materi pelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar 
sehingga tidak ada lagi kesenjangan hasil belajar diantara siswa. 
Peer tutoring (tutor sebaya) merupakan bagian dari cooperative learning 
atau belajar bersama. Dalam hal ini siswa yang kurang mampu dibantu belajar 
oleh teman-temanya sendiri yang lebih mampu dalam suatu kelompok. 
Bentuknya adalah satu tutor membimbing satu teman, atau satu tutor 
membimbing satu teman dalam satu kelompok. Dari banyak pengalaman  peer 
tutoring (tutor sebaya) lebih jalan dari pada tutor oleh seorang guru karena 




    
 
pikir teman dan cara penjelasan teman biasanya lebih mudah ditangkap dan tidak 
menakutkan.6 
Dengan menggunakan pembelajaran tutor sebaya ini dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian Lalu Muhamad 
Irpan tahun 2013, menyimpulkan bahwa metode tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat kita lihat dari adanya 
perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran tutor 
sebaya lebih baik dari siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil peningkatan prosentase kedua kelompok dimana dengan 
pembelajaran tutor sebaya pada aspek hafalan (C1) meningkat 48,6% 
dibandingkan kelas konvensional meningkat 36%. Pada aspek pemahaman (C2) 
tutor sebaya meningkat 51,5% dibandingkan konvensional meningkat 32,6%. 
Pada aspek penerapan (C3) tutor sebaya meningkat 34,1% dibandingkan 
konvensional yang meningkat 22,7%. Sedangkan pada aspek analisis (C4) tutor 
sebaya meningkat 22,7 % dibandingkan dengan konvensional yang meningkat 
20,5%.7 
Hasil penelitian yang lain, mengatakan bahwa hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri 20 Toli-Toli pada materi operasi campuran bilangan bulat dengan 
pembelajaran tutor sebaya lebih baik dan meningkat secara signifikan. Hal 
tersebut dapat kita lihat dari perbedaan hasil belajar siswa pada siklus pertama 
                                                             
6 Paul Suparno, Metodologi Belajar Fisika (Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata Darma, 2007), 
139-140.  
7 Lalu Muhamad Irpan, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Dengan Tutor Sebaya 
Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 




    
 
dan kedua yang meningkat secara signifikan. Dimana pada siklus I diperoleh 
hasil 74,30%, sedangkan pada siklus yang kedua meningkat menjadi 84,71%.8 
Hasil penelitian yang lain mengatakan, (1) secara proses bahwa hasil 
belajar siswa pada materi konsep perkalian skalar dua vektor dengan 
pembelajaran tutor sebaya lebih baik dan meningkat secara signifikan. Sebelum 
pelaksanaan pembelajaran tutor sebaya siswa cenderung diam dan pasif, akan 
tetapi setelah pelaksanaan metode tutor sebaya siswa lebih aktif dan mampu 
bekerja sama dengan baik bersama dengan teman sebayanya. (2) Secara produk 
dapat kita lihat dari perbedaan hasil belajar siswa pada siklus pertama dan kedua 
yang meningkat secara signifikan. Dimana pada siklus I diperoleh hasil 86.67%, 
sedangkan pada siklus yang kedua meningkat menjadi 89,92%.9 
Hasil penelitian selanjutnya, mengatakan bahwa hasil belajar siswa dalam 
memecahkan keterampilan matematika dengan pembelajaran tutor sebaya lebih 
baik dan meningkat secara signifikan. Kesimpulan yang ada mengatakan bahwa 
dengan pembelajaran tutor sebaya ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam materi konsep-konsep matematika yang cenderung mengarah kepada 
pengembangan keterampilan pemecahan masalah siswa.10 
                                                             
8 Nurmala, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SDN 20 Toli-Toli Pada Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat. Jurnal 
Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 9 ISSN 2354-614X. 
9 Yusrina Rini Purwantati, Penerapan Model Tutor Sebaya untuk meningkatkan Hasil Belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika pada konsep perkalian scalar dua vector. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran Volume 2 Nomor 3 2018. p-ISSN: 1858-4543 e-ISSN : 2615-
6091. 
10 Ma. Jalou C. Jucoy dan Christina V. Maglipong. 2018. Students’ Problem Solving Skills in 





    
 
Dari berbagai sumber tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar siswa dengan pembelajaran tutor sebaya dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, motivasi berprestasi siswa juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa lebih baik dari yang sebelumnya. Selanjutnya 
ada perbedaan hasil belajar dan motivasi berprestasi siswa ketika berinteraksi 
satu sama lain (bertemu). 
Dengan pembelajaran tutor sebaya ini, diharapkan siswa dapat 
mengungkapkan semua masalah yang ada dalam proses pembelajarannya, 
sehingga teman sebaya yang telah dianggap tuntas dalam pembelajaran dapat 
membantu dengan maksimal, dalam tanda kutip tetap dalam pantauan seorang 
pendidik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan lebih fokus 
kepada pokok permasalahan yang secara sederhana bisa dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam antara kelompok siswa yang di ajarkan dengan pembelajaran tutor 
sebaya dan pembelajaran konvensional di SMP Nuris Jember tahun 
2019/2020? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah di 




    
 
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh interaksi antara pembelajaran tutor 
sebaya dan motivasi berprestasi dengan pembelajaran konvensional dan 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa SMP Nuris Jember tahun 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan ada tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran tutor sebaya dan pembelajaran konvensional di SMP Nuris 
Jember tahun 2019/2020. 
2. Untuk menjelaskan ada tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi dan rendah di SMP Nuris Jember tahun 2019/2020. 
3. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh interaksi antara pembelajaran 
tutor sebaya dan motivasi berprestasi dengan pembelajaran konvensional 
dan motivasi berprestasii siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam siswa SMP Nuris Jember tahun 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam pengembangan 
pengetahuan yang sedang dikaji maupun manfaat bagi penyelenggara 
pendidikan di SMP Nuris Jember. 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 




    
 
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan peneliti harus realistis.11 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua 
yaitu manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran terkait dengan pentingnya tutor sebaya dan motivasi berprestasi 
dalam meningkatkan hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu tolak ukur kemampuan 
bagi peneliti untuk mengetahui pengaruh pembelajaran tutor sebaya dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa SMP Nuris Jember tahun 2019/2020. 
b. Bagi SMP Nuris Jember, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang 
berkaitan dengan upaya meningkatkan hasil belajar siswa dangan  
pembelajaran tutor sebaya dan memperhatikan motivasi berprestasi 
bagi siswa. 
c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai masukan dan salah satu acuan dalam memupuk kesadaran akan 
pentingnya pembelajaran tutor sebaya dan motivasi berprestasi. 
Disamping itu, juga dapat dijadikan sebagai informasi yang penting 
                                                             




    
 
bagi masyarakat tentang pengaruh pengaruh tutor sebaya dan motivasi 
berprestasi  terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam.  
d. Bagi lembaga IAIN, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan literatur atau refrensi bagi lembaga IAIN Jember dan 
Mahasiswa, khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam yang 
ingin mengembangkan kajian tentang pengaruh pembelajaran tutor 
sebaya dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah ketetapan peneliti untuk digali informasinya 
secara mendalam, sehingga dapat ditarik kesimpulannya.12 Di dalam 
penelitian ini ditetapkan variabel penelitianannya sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Tutor Sebaya/ Variabel Bebas (X1) 
b. Motivasi berprestasi/ Variabel Moderator (X2) 
c. Hasil Belajar/ Variabel Terikat (Y) 
2. Indikator Variabel 
Adapun yang menjadi indikator variabel dalam penelitian ini adalah:  
Indikator Pembelajaran Tutor Sebaya   
a. Hasil nilai tes siswa pada materi Makanan Halal dan Haram dan Hadis 
tentang Makanan Halal dan Haram (Pendidikan Agama Islam) dengan 
                                                             




    
 
menggunakan metode Pembelajaran Tutor Sebaya. (Instrumen Lihat 
Lampiran I) 
b. Nilai motivasi berprestasi menggunakan angket yang sudah di validasi 
oleh Lalu Muhamad Irpan, sebagai berikut: 
1) Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan. 
2) Inofatif 
3) Adanya kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik (feedback) 
4) Lebih menyukai tugas-tugas dengan tingkat kesulitan moderat.13 
(Instrumen Lihat Lampiran II) 
F. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 
didasarkan pada indikator variabel. Adapun definisi operasional dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Tutor Sebaya 
Pembelajaraan tutor sebaya adalah proses belajar yang dikembangkan 
oleh guru dengan melibatkan teman yang memiliki prestasi dan kemampuan 
yang lebih dari teman-teman lainnya ditunjuk oleh guru sebagai tutor untuk 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar dikarenakan 
                                                             
13 Lalu Muhamad Irpan, Pengaruh Pendekatan  Pembelajaran Konstruktivisme dengan Tutor 
Sebaya Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP 




    
 
hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan 
siswa. 
2. Motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa 
untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk 
cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi 
pembelajaran-pembelajarannya. 
3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya dimana perubahan tingkah laku 
tersebut mencakup aspek kognitif siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, khususnya pada materi makanan halal dan haram dan al- 
Qur’an hadis tentang makanan halal dan haram. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang 
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.14 Adapun sistematika 
pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
Bagian Awal yang terdiri dari:  
Halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, abstrak, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar /bagan (jika ada) dan daftar 
pedoman transliterasi arab-latin. 
                                                             




    
 
Bagian inti terdiri dari:  
Bab Satu Pendahuluan: yang merupakan gambaran umum mengenai 
penelitian yang berisi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian meliputi (variabel penelitian dan 
indikator penelitian), definisi operasional, hipotesis, metode penelitian serta 
sistematika pembahasan. 
Bab Dua Pembahasan: berisi kajian kepustakaan yang didalamnya 
mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori. 
Bab Tiga Metode Penelitian : berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, populasi dan sampel, tekhnik pengumpulan data, instrument 
penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen dan analisis data.   
Bab Empat Paparan Data dan Analisis: berisi tentang gambaran objek 
penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, serta pembahasan 
temuan selama melakukan penelitian. 
Bab Lima Pembahasan Hasil Penelitian: berisi tentang jawaban dari 
masalah penelitian, hasil temuan yang sudah didapatkan yang diintegrasikan 
dengan hasil penelitian yang sudah ada serta teori-teori yang mendukung.  
Bab Enam Kesimpulan dan Saran: berisi tentang kesimpulan sebagai 
rangkuman dari semua hasil penelitian serta berupa saran kepada beberapa 
pihak yang terkait, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
Bagian Akhir terdiri dari:  
Daftar rujukan, pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran, dan 








A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai metode tutor sebaya dan motivasi berprestasi dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, sepengetahuan penulis 
belum pernah dilakukan, akan tetapi ada beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan tutor sebaya dan motivasi berprestasi dalam meningkatkan hasil belajar 
seperti penelitian yang dilakukan diantaranya: 
a. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 
Konstruktivisme dengan tutor sebaya Terhadap Peningkatan Motivasi 
Berprestasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Selong 
Tahun 2013” yang dilakukan oleh Lalu Muhamad Irpan tahun 2013, 
menyimpulkan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi dan hasil belajar siswa. Peningkatan motivasi berprestasi siswa 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan motivasi berprestasi 
siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata rata kedua kelompok, 
dimana rata-rata gain kelas eksperimen 0,395 lebih tinggi dibandingkan rata 
rata gain kelas kontrol 0,289. Hasil perhitungan menunjukkan terdapat 
perbedaan rata-rata gain kelas eksperimen dengan kelas kontrol secara 
signifikan. Peningkatan hasil belajar  ditunjukkan oleh adanya perbedaan 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran tutor sebaya lebih 






dapat kita lihat dari hasil peningkatan prosentase kedua kelompok dimana 
dengan pembelajaran tutor sebaya pada aspek hafalan (C1) meningkat 48,6% 
dibandingkan kelas konvensional meningkat 36%. Pada aspek pemahaman 
(C2) tutor sebaya meningkat 51,5% dibandingkan konvensional meningkat 
32,6%. Pada aspek penerapan (C3) tutor sebaya meningkat 34,1% 
dibandingkan konvensional yang meningkat 22,7%. Sedangkan pada aspek 
analisis (C4) tutor sebaya meningkat 22,7 % dibandingkan dengan 
konvensional yang meningkat 20,5%. Perbedaan Perbedaannya adalah 
penelitian tersebut dilakukan dengan subjek kelas VIII SMP Negeri 1 Selong 
Tahun 2013 pembelajaran matematika sedangkan peneilitian ini dilakukan 
pada siswa kelas 8 Pendidikan Agama Islam SMP Nuris Jember 2019/ 2020. 
b. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SDN di Kecamatan 
Tahun 2013” yang dilakukan oleh Sirjon, menyimpulkan bahwa metode 
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil 
belajar ditandai dengan adanya perbedaan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat kita lihat dari hasil analisis F 
hitung = 9,39 dan nilai F tabel = 4,08 atau Ho ditolak. Perbedaan hasil 
belajar siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah berbeda secara 
signifikan. Hal ini dapat kita lihat pada rata-rata kelompok siswa dengan 
motivasi berprestasi tinggi = 32,36 sedangkan rata-rata kelompok dengan 
motivasi berprestasi rendah = 28,64. Dengan demikian hasil belajar siswa 






siswa dengan motivasi berprestasi rendah.  Persamaan  yang lain  adalah 
sama-sama menggunakan tes dalam teknik pengumpulan data. 
Perbedaannya adalah penelitian tersebut dilakukan dengan subjek kelas III 
SDN di Kecamatan Tahun Ajaran 2012/2013 sedangkan peneilitian ini 
dilakukan pada siswa siswa kelas 8 Pendidikan Agama Islam SMP Nuris 
Jember Tahun 2019/ 2020. 
c. Penelitian   yang  berjudul   “Peningkatan   Hasil   Belajar   Siswa   Dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching (Tutor Sebaya) Pada Mata 
Pelajaran Dasar Kepariwisataan Kelas X JB 3 di SMKN 3 Magelang” yang 
dilakukan oleh Riska Dian Pramesti tahun 2014, menyimpulkan bahwa 
metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 
hasil belajar ditandai dengan persentase peningkatan dari siklus I ke siklus 
II sebesar 87,5%. Peningkatan rata-rata yang terjadi dari pre test ke post test 
yaitu sebesar 32,47 dengan penjabaran nilai rata-rata pada siklus I sebesar 
54,09 dan siklus II sebesar 86,56. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti metode tutor sebaya dan hasil belajar siswa. Persamaan 
yang lain adalah sama-sama menggunakan tes dalam teknik pengumpulan 
data. Perbedaannya adalah penelitian tersebut dilakukan dengan subjek kelas 
X Jasa Boga 3 SMKN 3 Magelang Tahun Ajaran 2014/2015 sedangkan 
peneilitian ini dilakukan pada siswa kelas 8 Pendidikan Agama Islam SMP 







B. Kajian Teori 
1. Kajian Teori tentang Pembelajaran Tutor Sebaya 
a. Pengertian Tutor Sebaya 
Teori tutor sebaya mengadopsi pendapat Mel Silberman dalam Bukunya 
Active Learning yang mengatakan “Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa 
yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat 
dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai 
paham. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apa yang saya ajarkan 
kepada orang lain, saya kuasai.”1 
Christopher Klopper dan Steve Drew di dalam bukunya yang 
berjudul Teaching For Learning and Learning for teaching, menegaskan 
bahwa mengajar untuk belajar dan belajar untuk mengajar merupakan 
agenda pemerintah dan kelembagaan tentang kualitas pengajaran 
pendidikan tinggi. Ini menekankan peran penting tutor sebaya mengajar 
dapat bermain melalui perbaikan pendukung dalam praktek mengajar dan 
hasil belajar siswa.2 
Proyek ini dieksplorasi potensi untuk tutor sebaya pengajaran untuk 
meningkatkan pengajaran berlatih dan pada saat yang sama meningkatkan 
hasil belajar siswa. Itu kualitas yang ada di Universitas pengukuran 
                                                             
1 Mel Siberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (terjemahan Sarjuli et al.) 
(Yogyakarta: Yappendis, 2004), 24  
2 Christopher Klopper dan Steve Drew, Teaching For Learning and Learning for teaching 






mengajar yang mapan - pengalaman siswa mengajar (tutor) dan mitranya, 
pengalaman siswa tentu saja dapat memperkuat budaya ruang mengajar 
privat.3 
Tutor sebaya adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya 
yang lebih pandai yang memberikan bantuan belajar kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah.4 Belajar dengan teman sebaya dapat menghilangkan 
kecanggungan dan bagi siswa yang menjadi tutor akan lebih menguasai 
pelajaran tersebut. utor sebaya merupakan bagian dari cooperative 
learning atau belajar bersama. Dalam hal ini siswa yang kurang mampu 
dibantu belajar oleh teman-temanya sendiri yang lebih mampu dalam suatu 
kelompok. Bentuknya adalah satu tutor membimbing satu teman, atau satu 
tutor membimbing satu teman dalam satu kelompok. Dari banyak 
pengalaman pembelajaran tutor sebaya lebih jalan dari pada tutor oleh 
seorang guru karena situasi siswa dengan tutor lebih dekat, sedangkan 
dengan guru agak jauh. Cara pikir teman dan cara penjelasan teman 
biasanya lebih mudah ditangkap dan tidak menakutkan.5 
Lebih jauh lagi, tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran untuk 
membantu memenuhi kebutuhan peserta didik. Ini merupakan 
Pembelajaran kooperatif bukan Pembelajaran kompetitif. Rasa saling 
menghargai dan mengerti dibina diantara peserta didik melalui kerjasama. 
                                                             
3 Ibid. 2 
4 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 2003), 207. 







Seorang tutor akan merasa bangga atas perannya dan juga belajar dari 
pengalamannya. Ketika mereka belajar menggunakan metode tutor 
sebaya, peserta didik juga mengembangkan kemampuan yang lebih baik 
untuk mendengarkan, berkosentrasi, dan memahami apa yang dipelajari 
dengan cara yang bermakna. Pembelajaran tutor sebaya sekali lagi lebih 
lebih memungkinkan berhasil dibandingkan guru, dikarenakan peserta 
didik melihat melihat permasalahan dengan cara yang berbeda 
dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang lebih 
di mengerti oleh temannya.  
Ischak mendefinisikan tutor sebaya adalah teman sekelas yang telah 
tuntas terhadap bahan, yang memberikan bantuan pada siswa yang 
menemui kesulitan dalam memahami bahan yang dipelajari, tutor sebaya 
ini diharapkan siswa tidak malu dan takut  bertanya pada temannya sendiri 
tentang bahan ajar yang belum dipahami.6 Selanjutnya Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono mengatakan bahwa tutor sebaya adalah siswa yang 
ditunjuk  atau di tugaskan membantu teman yang mengalami kesulitan 
belajar, karena hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan 
hubungan guru dengan siswa.7 Sedangkan menurut Winataputra 
pengajaran dengan tutor sebaya adalah pembelajaran belajar siswa dengan 
memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai kemampuan lebih untuk 
                                                             
6 Warji Ischak, Program Remedial dalam Proses Belajar Mengajar (Yogyakarta: Liberty, 1987),. 
34. 






membantu temannya dalam melaksanakan suatu pembelajaran atau 
memahami suatu konsep.8 
Dari uraian pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Tutor Sebaya adalah teman yang memiliki prestasi dan kemampuan yang 
lebih dari teman-teman lainnya ditunjuk oleh guru sebagai tutor untuk 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar dikarenakan 
hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru 
dengan siswa. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah di dalam Al-Qur’an 
surat Al-Imron ayat 79: 
 
 
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya 
Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah 
Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu 
tetap mempelajarinya.9 
                                                             
8 Udin Winataputra S, Pendekatan Pembelajaran Kelas Rangkap (Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1999), 380. 






Sudah merupakan suatu keharusan bagi seorang tutor sebaya untuk 
mengajarkan dan mengamalkan pengetahuannya kepada temantemannya 
yang mengalami kesulitan belajar. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan Pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajaran yang 
mandiri, karena siswa menggantikan fungsi guru untuk membantu 
temannya yang mengalami kesulitan belajar, adapun  tujuannya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yaitu dalam hal meningkatkan 
prestasi belajar anak dan Motivasi Berprestasi anak sehingga memenuhi 
standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang  ditentukan sekolah. 
b. Syarat-Syarat Tutor Sebaya 
Untuk menentukan seorang siswa layak atau tidak dijadikan tutor, 
maka siswa tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan menjadi tutor 
yaitu sebagai berikut:  
1) Murid yang tergolong prestasi belajarnya baik  
2) Mempunyai hubungan sosial yang baik dengan teman-temannya.10 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
mengemukakan bahwa yang terpenting untuk menjadi seorang tutor 
sebaya adalah sebagai berikut:  
                                                             
10 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan terhadap Kesulitan Belajar Khusus 






1) Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapatkan program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunya rasa takut atau enggan untuk 
bertanya kepadanya. 
2) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.  
3) Mempunyai daya kreatif yang cukup untuk memberikan bimbingan 
yang dapat menerangkan pembelajaran kepada temannya.11 
Untuk memperoleh siswa yang memenuhi persyaratan tersebut 
memang agak sukar, akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan jalan 
memberikan petunjuk sejelas-jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. 
Petunjuk ini memang mutlak diperlukan bagi setiap tutor karena hanya 
gurulah yang mengetahui jenis kelemahan siswa, sedangkan tutor sebaya 
membantu pelaksanaan perbaikan, bukan mendiagnosa.  
Dengan adanya persyaratan-persyaratan tersebut maka guru tidak 
sembarangan dalam menentukan tutor, sehingga siswa yang memiliki 
kesulitan belajar bisa terbantu. 
c. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tutor Sebaya 
Keberhasilan dalam pembelajaran tidak lepas dari tujuan yang ingin 
dicapai, menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain dalam pembelajaran tutor 
sebaya ada dua tujuan yang akan dicapai dan ada beberapa fungsi tutor 
sebaya, yakni sebagai berikut: 
                                                             







1) Meningkatkan penguasaan para siswa sesuai dengan muatan dalam 
modul-modul untuk melakukan penanganan materi yang relevan.  
2) Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang belajar mandiri dan 
menerapkannya pada masing-masing modul yang sedang dipelajari.  
Berikut ini merupakan fungsi pembelajaran tutor sebaya, 
diantaranya: 
1) Intruksional, yakni melaksanakan proses pembelajaran agar para siswa 
aktif belajar mandiri melalui modul yang ditetapkan. 
2) Diagnosis bimbingan, yakni membantu para siswa yang mengalami 
keterlambatan dalam mempelajari modul merdasarkan hasil penilaian 
baik formatif maupun sumatif, sehingga siswa mampu membimbing 
diri sendiri. 
3) Administratif, yakni melaksanankan pencetakan, pelaporan, penilaian, 
dan tehnik administratif  lainnya sesuai tuntutan program modular.  
4) Personal, yakni memberikan keteladanan kepada siswa seperti 
penguasaan materi modul, cara belajar, sikap dan perilaku yang secara 
tak langsung menggugah Motivasi Berprestasi mandiri dan motif 
berprestasi.12 
  
                                                             







d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tutor Sebaya  
Dalam penggunaan Pembelajaran dalam pembelajaran terkadang 
guru harus menyesuaikan dengan kondisi, keadaan peserta didik dan 
suasana kelas. Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu 
metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kelebihan 
dan kekurangannya. Disini ada kelebihan dan kekurangan Pembelajaran 
tutor sebaya dalam pembelajaran menurut Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, 
yakni sebagai berikut:  
1) Kelebihan Pembelajaran Tutor Sebaya  
a) Adakalanya hasil lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai 
perasaan takut dan enggan kepada gurunya. 
b) Bagi tutor pekerjaan tutoring, akan mempunyai akibat memperkuat 
konsep yang dibahas. 
c) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri, memegang 
rasa tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas, dan melatih 
kesabaran. 
d) Mempererat hubungan sesama siswa sehingga mempertebal 
perasaan sosial. 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono kebaikan 
dengan metode tutor adalah adanya hubungan yang lebih dekat dan 
akrab, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri, 






Motivasi Berprestasi.13 Sedangkan menurut pendapat Sadirman 
Motivasi Berprestasi memiliki fungsi, yakni:  
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap pembelajaran yang akan dikerjakan.  
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
pembelajaran yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya.  
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menuyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. Seseorang siswa yang menghadapi ujian dengan 
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan pembelajaran belajar 
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.14 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 
pembelajaran tutor sebaya dilaksanakan dalam dinamika kelompok, 
dimana menfaat dinamika kelompok menurut Abu Ahmadi dan 
Widodo S adalah sebagai berikut:  
  
                                                             
13 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), 184. 






a) Adanya pengaruh anggota yang cakap dan berpengalaman .  
b) Kehidupan kelompok dapat meningkatkan minat belajar.  
c) Kehidupan kelompok memupuk tanggung jawab dan saling 
memahami.15 
2) Kekurangan Pembelajaran Tutor Sebaya 
a) Siswa yang dibantu sering kali kurang serius karena berhadapan 
dengan temannya sendiri, sehingga hasilnya kurang memuaskan. 
b) Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya karena takut 
rahasianya diketahui oleh temannya. 
c) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan 
karena perbedaan kelamin antara tutor dengan siswa yang diberi 
program perbaikan.  
d) Bagi guru sukar untuk menemukan tutor yang tepat bagi seseorang 
atau beberapa orang siswa yang harus dibimbing.  
e) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat 
mengerjakannya kembali pada kawan-kawannya.16 
Dari kelebihan dan kekurangan tersebut guru bisa menerapkan dan 
mengantisipasi jika ada suatu kendala dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran tutor sebaya. Sehingga tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri dapat tercapai. 
                                                             
15 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), 183-184. 







e. Jenis-Jenis Pembelajaran dalam Pembelajaran Tutor Sebaya  
Ada banyak pembelajaran dalam Pembelajaran tutor sebaya yang 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran, siswa berkesulitan belajar dan tutor 
itu sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmadi dan Joko Tri 
Prasetyo, sebagai berikut:  
1) Pemantapan, yaitu memantapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa 
sesuai dengan modul yang telah dipelajari sebelumnya. 
2) Pengayaan, yaitu memperluas pengetahuan dan pengalaman siswa 
sehingga hal-hal yang telah dipelajari dari modul menjadi lebih jelas, 
luas dan terpadu. 
3) Bimbingan, yaitu membantu peserta dalam mengatasi kesulitan dan 
pemecahan masalah. 
4) Perbaikan, memperbaiki kelemahan atau kekurangan-kekurangan siswa 
dalam mempelajari materi modul, melalui pengajaran remedial. 
5) Pembinaan, yaitu  membina para siswa terutama dalm hal belajar 
mandiri, pembuatan tugas-tugas, prosedur penilaian dan lain-lain.17 
f. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pembelajaran Tutor Sebaya  
1) Waktu pelaksanaan tutorial: 
a) Pelaksanaan tutorial paling sedikit satu kali untuk setiap modul 
(misalnya dalam jangka tiga bulan). 
                                                             






b) Diharapkan pembelajaran tutorial dilaksanakan setiap bulan pada 
minggu ketiga atau keempat dalam bulan yang bersangkutan, 
misalnya pada hari sabtu. 
c) Diharapkan pembelajaran tutorial dilaksanakan kapan saja sesuai 
dengan dukungan yang diperlukan (misalnya biaya transport).  
2) Tempat pelaksanaan tutorial: pembelajaran tutorial dilaksanakan di 
tempat yang telah ditentukan.18 
g. Langkah-langkah Metode Tutor Sebaya 
Menurut Hamalik,19 tahap-tahap pembelajaran pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai 
berikut: 
1) Tahap Persiapan 
a) Guru membuat program pengajaran satu pokok bahasan tentang 
Makanan Halal dan Haram, Al-Qur’an hadits tentang makanan 
halal dan haram. 
b) Tujuannya: Menjelaskan pengertian tentang makanan halal dan 
haram, ketentuan makanan halal dan haram, dan al-Qur’an hadits 
tentang makanan halal dan haram.  
c) Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhi kriteria sebagai 
tutor sebaya. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan dengan 
jumlah kelompok yang akan dibentuk. 
                                                             
18 Ibid. 170.  






d) Mengadakan latihan bagi para tutor. Latihan diadakan dengan cara 
latihan kelompok kecil dimana dalam hal ini yang mendapatkan 
latihan hanya siswa yang akan menjadi tutor. 
e) Pengelompokan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 
terdiri atas 4-7 orang. Kelompok ini disusun berdasarkan variasi 
tingkat kecerdasan siswa. Kemudian tutor sebaya yang telah 
ditunjuk di sebar pada masing-masing kelompok yang telah 
ditentukan. Tutor sebaya ditugaskan untuk menyampaikan materi 
yang sudah diberikan oleh guru kepadanya. 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Setiap pertemuan guru memberikan pengantar tentang materi 
makanan halal dan haram, Al-Qur’an hadits tentang makanan halal 
dan haram. 
b) Siswa belajar dalam kelompoknya sendiri. Tutor sebaya 
menjelaskan dan berdiskusi tentang makanan halal dan haram, 
selanjutnya tutor sebaya menanyai anggota kelompoknya secara 
bergantian akan hal-hal yang belum dimengerti, demikian pula 
halnya dengan menyelesaikan tugas. Jika ada masalah yang tidak 
bisa diselesaikan, barulah tutor meminta bantuan guru. 
c) Guru mengawasi jalannya proses belajar, guru berpindah- pindah 
dari satu kelompok ke kelompok yang lain untuk memberikan 







3) Tahap Evaluasi 
a) Setelah pembelajaran pembelajaran dilakukan, guru memberikan 
soal-soal latihan kepada anggota kelompok untuk mengetahui 
apakah tutor sudah menjelaskan tugasnya atau belum. 
b) Mengingatkan tutor untuk mempelajari sub pokok bahasan 
selanjutnya di rumah. 
2. Kajian Teori tentang Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian motivasi berprestasi 
Motivasi adalah usaha yang didasari untuk mengerahkan dan menjaga 
tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Motivasi berprestasi menurut Frederick J. Mc. Donald dalam H. 
Nashar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan.20 Berbeda pendapat, menurut Clayton Aldelfer dalam H. Nashar 
Motivasi berprestasi adalah kecenderungan siswa dalam melakuka 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil 
belajar sebaik mungkin.21 
Motivasi berprestasi juga merupakan kebutuhan untuk 
mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu 
berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Menurut Abraham 
                                                             
20 H. Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan pembelajaran (Jakarta: Delia 
press, 2004), 39. 






Maslow dalam H. Nashar mengatakan bahwa Motivasi berprestasi adalah 
suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau 
individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan 
tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.22 
Jadi motivasi berprestasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan 
terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 
menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
b. Fungsi motivasi dalam belajar 
Agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka 
diperlukan adanya motivasi. Perlu ditekankan bahwa motivasi bertalian 
dengan suatu tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi 
motivasi: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan. Apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
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perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, 
tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 
waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi 
dengan tujuan.23 
Di samping itu ada juga fungsi-fungsi motivasi lain, motivasi dapat 
juga sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang 
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, 
bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat menelurkan prestasi 
yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
Di dalam kegiatan belajar mengajar peran motivasi baik instrinsik 
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat 
mengembangkan aktivitas dan mengarahkan serta memelihara ketekunan 
dalam melakukan kegiatan belajar. 
Membangkitkan motivasi berprestasi tidaklah mudah, untuk itu guru 
perlu mengenal siswa dan mempunyai kesanggupan kreatif untuk 
menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa. Dalam hal 
ini Sardiman mengemukakan bahwa ada beberapa bentuk dan cara yang 
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dapat dilakukan guru dalam menumbuhkan Motivasi Berprestasi siswa di 
sekolah, antara lain:24 
1) Memberi Angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan siswa. 
Angka-angka yang baik bagi siswa merupakan motivasi yang sangat 
kuat, tetapi juga banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin naik 
kelas saja, yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka 
seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati.  
Oleh karena itu, guru harus mencari solusi bagaimana cara 
memberikan angka yang terkait dengan nilai yang terkandung dalam 
setiap pengetahuan, sehingga tidak hanya nilai kognitif saja, melainkan 
juga keterampilan dan afektifnya. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 
selalu demikian karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak 
akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat 
untuk pekerjaan tersebut. 
3) Saingan atau Kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Persaingan antar individu 
maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
                                                             







4) Memberi Ulangan atau Tes 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Yang harus diingat oleh guru jangan terlalu sering memberi 
ulangan, hendaknya bila akan ulangan harus diberitahukan terlebih 
dahulu. 
5) Mengetahui Hasil 
Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada 
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan harapan hasilnya 
akan terus meningkat. 
6) Pujian 
Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian merupakan bentuk motivasi 
yang positif. 
7) Hukuman 
Hukuman sebagai bentuk motivasi yang negatif, tetapi kalau 
diberikan secara bijak dapat menjadi alat motivasi yang baik. 
8) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan pada diri anak 
didik sehingga hasilnya akan lebih baik pula. 
9) Minat 
Minat muncul karena ada kebutuhan. Proses belajar akan berjalan 







10) Tujuan yang diikuti 
Rumusan yang diikuti dan diterima baik oleh siswa merupakan 
alat motivasi yang sangat penting. Dengan memahami tujuan yang 
harus dicapai, maka akan timbul gairah untuk belajar. 
c. Ciri-ciri Motivasi Berprestasi 
Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori tentang 
motivasi, perlu dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivasi. Motivasi 
yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:25 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya). 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 
dewasa. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja sehingga kurang aktif). 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. (kalau sudah yakni akan sesuatu) 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8) Senang mencari dan memecahkan maasalah soal-soal. 
                                                             







McClelland dalam Susana, T yang dikutip dalam Tesis Lalu 
Muhamad Irpan mengatakan bahwa, ciri-ciri individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi adalah: 
1) Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan 
selalu mengerjakan tugas yang dibebankan kepadanya dan 
mempertanggungjawabkan tugasnya. Tanggungjawab terhadap tugas 
ini menyebabkan mereka merasa puas terhadap hasil pekerjaannya 
karena merupakan usaha sendiri tanpa bantuan orang lain. 
2) Inofatif. Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung 
menghindari pekerjaan yang bersifat rutin karena menyebabkan 
kebosanan. Mereka lebih suka mencari informasi atau cara-cara baru 
yang lebih baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
3) Adanya kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik (feedback). 
Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, setelah 
menyelesaikan suatu pekerjaan cenderung ingin mengetahui hasil 
pekerjaannya dengan cepat dan mendapatkan umpan balik. Hasil 
penelitian French dalam Susana, T menyatakan bahwa orang yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung bekerja secara lebih 
efisien setelah mendapat umpan balik dalam hal performansi. 
Pemberian umpan balik bagi siswa membuat mereka mersa dihargai 
sehingga menyebabkan senang belajar yang pada akhirnya akan 






4) Lebih menyukai tugas-tugas dengan tingkat kesulitan moderat. Orang 
yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi tidak menyukai tugas-
tugas yang sangat mudah atau tugas-tugas yang sangat sulit, tetapi 
menyukai tugas yang tingkat kesukarannya sedang. Pekerjaan yang 
terlalu mudah tidak membuat mereka tertantang, sedangkan jika 
pekerjaan itu terlalu sulit tidak membuat mereka tertarik karena 
sebagian besar orang akan gagal mengerjakannya. Pekerjaan yang 
tingkat kesulitannya moderat akan membuat orang berusaha 
melakukannya dengan terbaik dan mengerahkan kemampuan yang 
dimilikinya.26    
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang 
itu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan 
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar 
mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet 
dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri.  
Siswa yang belajar dengan baik tidak terjebak pada sesuatu yang 
rutinitas dan mekanis. Siswa yang harus mempertahankan pendapatnya, 
kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih 
lanjut siswa harus juga peka dan responsive terhadap berbagai masalah 
umum, dan bagaimana memikirkan pemecahannya. Hal-hal itu semua 
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harus dipahami benar oleh guru, agar dalam berinteraksi dengan siswanya 
dapat memberikan motivasi yang tepat dan optimal. 
3. Kajian Teori Tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono,27 “hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. Sejalan dengan itu, 
Nana Sudjana 28mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang mencakup bidang 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Menurut Suharsimi Arikunto,29 hasil belajar yang baik dapat dilihat 
dari proses pembelajaran yang baik. Berdasarkan definisi hasil belajar 
yang diutarakan oleh Dimyati dan Mudjiono serta Nana Sudjana di atas, 
dapat diambil suatu konsep bahwa inti dari hasil belajar adalah hasil dari 
proses pembelajaran.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil dari proses pembelajaran ini 
adalah hasil dari suatu interaksi, sedangkan menurut Nana Sudjana hasil 
dari proses pembelajaran ini adalah perubahan tingkah laku. Definisi hasil 
belajar menurut Nana Sudjana lebih sesuai dengan definisi belajar yang 
digunakan dalam tesis ini, sehingga definisi hasil belajar yang akan dipakai 
dalam tesis ini adalah definisi hasil belajar menurut Nana Sudjana. 
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Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya Al-Qur’an dan Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.30 
Tujuan Pendidikan Agama Islam disekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemukukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam . 
Jika tujuan pendidikan nasional suah terumuskan dengan baik, maka 
fokus  berikutnya adalah cara menyampaikan atau bahkan menanamkan 
nilai, pengetahuan, dan keterampilan. Cara seperti ini meliputi 
penyampaian dari guru dan penerima dari peserta didik, berbagai macam 
sarana dan prasarana, kelembagaan dan faktor lainnya, termasuk kepala 
sekolah, masyarakat terlebih orangtua dan sebagainya.31  
Jadi hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan 
Pendidikan Agama Islam yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar yang telah ia lakukan sebelumnya. Upaya sadar ini 
dilakukan oleh peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya Al-Qur’an dan Hadis.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya dimana perubahan tingkah laku 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di dalam 
tesis ini, hasil belajar yang diharapkan ialah kemampuan kognitif siswa 
dimana perubahan tersebut menurut Bloom dapat dikatagorikan sebagai 
berikut: 
 
1) Mengingat: mengurutkan, menjelaskan, mengidentifikasi, menamai, 
menempatkan, mengulangi , menemukan kembali dan sebagainya. 
2) Memahami: menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan, 
membandingkan, mebeberkan dan sebagainya. 
3) Menerapkan: melaksanakan, menggunakan, menjalankan, melakukan, 
mempraktekan, memilih, menyusun, memulai, menyelesaikan, 
mendeteksi dan sebagainya. 
4) Menganalisis: menguraikan, membandingkan, mengorganisir, 






outline, mengintegrasikan, membedakan, menyamakan, 
membandingkan, mengintegrasikan dan sebagainya. 
5) Mengevaluasi: menyusun hipotesi, mengkritik, memprediksi, menilai, 
menguji, mebenarkan, menyalahkan, dan sebagainya. 
6) Berkreasi: merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, 
menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat, 
memperindah, menggubah dan sebagainya.32 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Sebagai seorang guru, pemahaman tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa merupakan hal yang sangat penting, 
karena dengan memahami faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa, guru bisa menganalisa faktor apa saja yang mungkin dapat diubah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Slameto33 faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi: 
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam) 
a) Faktor jasmaniah, antara lain: kesehatan, cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan. 
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2) Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar) 
a) Faktor keluarga, antara lain: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, tugas rumah. 
Sedangkan  menurut  Dimyati  dan  Mudjiyono,34 faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
1) Faktor Internal Siswa (faktor dalam diri siswa), yaitu keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa. Ada 11 faktor internal siswa, antara 
lain: 
a) Sikap terhadap belajar. 
b) Motivasi Berprestasi. 
c) Konsentrasi belajar. 
d) Mengolah bahan pembelajaran. 
e) Menyimpan perolehan hasil belajar. 
f) Menggali hasil belajar yang tersimpan. 
g) Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar.  
h) Rasa percaya diri siswa. 
i) Intelegensi dan keberhasilan belajar.  
                                                             






j) Kebiasaan belajar. 
k) Cita-cita siswa. 
2) Faktor Eksternal Siswa (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. Ada 5 faktor eksternal siswa, antara lain:  
a) Guru sebagai pembina siswa belajar. 
b) Prasarana dan sarana pembelajaran.  
c) Kebijakan penilaian. 
d) Lingkungan sosial siswa di sekolah.  
e) Kurikulum sekolah 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dilihat bahwa 
terdapat perbedaan antara faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa menurut Slameto dan Dimyati & Mudjiono terutama 
dalam isi dan penyajiannya. Slameto mengutarakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam bentuk sub-sub judul dan 
lebih lengkap sedangkan Dimyati dan Mudjiono mengutarakan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam bentuk poin-poin 
secara langsung.  
Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang akan dipakai dalam tesis ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa menurut Slameto, dalam thesis ini, 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang akan diubah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah faktor eksternal siswa 






Metode pembelajaran akan diubah dari metode ceramah dan 
penugasan menjadi pembelajaran tutor sebaya dengan alasan bahwa 
pembelajaran tutor sebaya ini dianggap paling tepat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk mengatasi masalah 
kesenjangan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
Jadi, berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara garis besar, ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal.35 
4. Pengaruh Pembelajaran Tutor Sebaya dan Motivasi Berprestasi 
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
Tutor sebaya adalah teman yang memiliki prestasi dan kemampuan 
yang lebih dari teman-teman lainnya ditunjuk oleh guru sebagai tutor untuk 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar dikarenakan 
hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan 
siswa. 
Christopher Klopper dan Steve Drew di dalam bukunya yang berjudul 
Teaching For Learning and Learning for teaching, menegaskan bahwa 
mengajar untuk belajar dan belajar untuk mengajar merupakan agenda 
pemerintah dan kelembagaan tentang kualitas pengajaran pendidikan tinggi. 
Ini menekankan peran penting tutor sebaya mengajar dapat bermain melalui 
perbaikan pendukung dalam praktek mengajar dan hasil belajar siswa.36 
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Tutor sebaya adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya 
yang lebih pandai yang memberikan bantuan belajar kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah.37 Belajar dengan teman sebaya dapat menghilangkan 
kecanggungan dan bagi siswa yang menjadi tutor akan lebih menguasai 
pelajaran tersebut.  
Tutor sebaya merupakan bagian dari cooperative learning atau belajar 
bersama. Dalam hal ini siswa yang kurang mampu dibantu belajar oleh 
teman-temanya sendiri yang lebih mampu dalam suatu kelompok. Bentuknya 
adalah satu tutor membimbing satu teman, atau satu tutor membimbing satu 
teman dalam satu kelompok. Dari banyak pengalaman pembelajaran tutor 
sebaya lebih jalan dari pada tutor oleh seorang guru karena situasi siswa 
dengan tutor lebih dekat, sedangkan dengan guru agak jauh. Cara pikir teman 
dan cara penjelasan teman biasanya lebih mudah ditangkap dan tidak 
menakutkan.38 
Ischak mendefinisikan tutor sebaya adalah teman sekelas yang telah 
tuntas terhadap bahan, yang memberikan bantuan pada siswa yang menemui 
kesulitan dalam memahami bahan yang dipelajari, tutor sebaya ini diharapkan 
siswa tidak malu dan takut  bertanya pada temannya sendiri tentang bahan 
ajar yang belum dipahami.39 Sedangkan Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 
mengatakan bahwa tutor sebaya adalah siswa yang ditunjuk  atau di tugaskan 
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membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman 
umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan siswa.40 
Winataputra mengatakan bahwa pengajaran dengan tutor sebaya adalah 
pembelajaran belajar siswa dengan memanfaatkan teman sekelas yang 
mempunyai kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam 
melaksanakan suatu pembelajaran atau memahami suatu konsep.41 
Dengan menggunakan pembelajaran tutor sebaya ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian 
Lalu Muhamad Irpan tahun 2013, menyimpulkan bahwa metode tutor sebaya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat kita lihat dari 
adanya perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
tutor sebaya lebih baik dari siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil peningkatan prosentase kedua kelompok dimana dengan 
pembelajaran tutor sebaya pada aspek hafalan (C1) meningkat 48,6% 
dibandingkan kelas konvensional meningkat 36%. Pada aspek pemahaman 
(C2) tutor sebaya meningkat 51,5% dibandingkan konvensional meningkat 
32,6%. Pada aspek penerapan (C3) tutor sebaya meningkat 34,1% 
dibandingkan konvensional yang meningkat 22,7%. Sedangkan pada aspek 
analisis (C4) tutor sebaya meningkat 22,7 % dibandingkan dengan 
konvensional yang meningkat 20,5%.42 
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Hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SDN 20 Tolitolipada materi pokok operasi hitung campuran bilangan bulat. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai skor test akhir dari 
masing-masing siklus yang dapat dilihat dari perolehan skor yang 
dipersentasikan melalui pengamatan tentang hasil belajar siswa dengan 
indicator keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 
dari daya serap klasikal yang diperoleh dari siklus I 74,30 % meningkat 
menjadi 84,71 % dari siklus II.43 
Hasil penelitian menunjukan (1) secara proses, pembelajaran matematika 
konsep perkalian scalar dua vector dengan menggunakan pembelajaran tutor 
sebaya mengalami peningkatan yang signifikan. Sebelum implementasi 
tindakan, peserta didik masih belum aktif melakukan diskusi dan belum mampu 
bekerjasama dengan baik pada saat berdiskusi. Setelah implementasi tindakan, 
peserta didik menjadi aktif dan mampu bekerjasama dengan baik pada saat 
berdiskusi; (2) secara produk, dalam menyeleseiakan soal perkalian scalar dua 
vector memperoleh skor rata-rata 86,67 untuk siklus I dan 89,92 untuk siklus II. 
Peningkatan prestasi belajar antar siklus yang diperoleh adalah 8,67% untuk 
ketuntasan klasikal dan 3,25 untuk rata-rata kelas.44 
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Hasil analisis mengungkapkan bahwa rekan tutor sebaya 
mempengaruhi secara positif terhadap hasil belajar siswa dalam memecahkan 
keterampilan matematika. Berdasarkan kesimpulan, peneliti 
merekomendasikan bahwa guru matematika dapat memanfaatkan rekan tutor 
sebaya Math Pen Mate di Matematika pengajaran dan mengajarkan konsep-
konsep matematika yang berfokus pada pengembangan keterampilan 
pemecahan masalah siswa.45 
Dari berbagai sumber tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan Motivasi Berprestasi peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran, ketika peserta didik mempunyai 
motivasi dalam  pembelajaran, maka akan tumbuh keinginan untuk terus 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan kondusif. Jika hal ini 
berlangsung dengan baik maka konsekuensi yang akan didapat oleh peserta 
didik adalah peningkatan hasil belajar, dan menjadikan pendidik berhasil 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Mengacu pada latar belakang 
masalah, penelitian terdahulu dan kajian teoritik, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Hipotesis kerja (Ha) 
a. “Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
tutor sebaya dan pembelajaran konvensional di SMP Nuris Jember tahun 
2019/2020.” 
b. “Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
di SMP Nuris Jember tahun 2019/2020.” 
c. “Terdapat perbedaan pengaruh interaksi antara pembelajaran tutor 
sebaya dan motivasi berprestasi dengan pembelajaran konvensional dan 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam siswa SMP Nuris Jember tahun 2019/2020.” 
2. Hipotesis nihil (Ho) 
a. “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan 






pembelajaran tutor sebaya dan pembelajaran konvensional di SMP Nuris 
Jember tahun 2019/2020.” 
b. “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan 
rendah di SMP Nuris Jember tahun 2019/2020.” 
c. “Tidak terdapat perbedaan pengaruh interaksi antara pembelajaran tutor 
sebaya dan motivasi berprestasi dengan pembelajaran konvensional dan 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang 
berbentuk tes, tes dengan jumlah 25 butir soal pilihan ganda diberikan kepada 
siswa dengan tujuan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Peneliti 
memberikan soal tersebut sebelum dan sesudah proses pembelajaran, untuk 
selanjutnya dibandingkan rata-ratanya sehingga didapatkan kesimpulan. 
Pedoman penskoran siswa yang menjawab benar nilai maksimal 25 dengan 
jawaban benar dan nilai minimal adalah 0 dengan jawaban tidak benar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini  adalah quasi 
eksperimen (eksperimen semu). Hal ini dilakukan karena peneliti ingin 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran 
tutor sebaya dan hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional. 
Sebagaimana dalam buku Endang Mulyatiningsih penelitian quasi experimen 
dilakukan apabila peneliti ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan yang 
berupa model, strategi, metode, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang 
optimal.1 
Desain   yang   digunakan   peneliti   adalah   Desain   penelitian 
menggunakan Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Dalam hal 
ini, akan dibagi menjadi dua kelompok dimana kelompok yang satu diberikan 
perlakuan (X) pembelajaran tutor sebaya yang disebut kelas eksperimen dan 
                                                             






kelompok yang lain tidak yang disebut sebagai kelas kontrol.2  
Berikut ini desain Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design 
dapat dilihat pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design3 
 
Grup Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen   O1 X O3 
Kontrol O2 - O4 
Keterangan: 
O1 = Pretest Kelas Eksperimen 
O2 = Pretest Kelas kontrol 
X = Pembelajaran Tutor Sebaya 
O3 = Posttest kelas eksperimen 
O4 = Posttest kelas kontrol 
 
B. Populasi dan Sample 
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti. 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  kelas  VIII SMP Nuris 
Jember Tahun 2019/ 2020, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Data kelas VIII SMP Nuris Jember Tahun Ajaran 
2019/ 2020 
 Kelas A B C D E 
Jumlah siswa 23 27 28 30 29 
Total 137 Siswa 
Dokumen dari TU SMP Nuris Jember 4 
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Sampel  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  dua  kelas  yaitu  kelas 
eksperimen  dan  kelas  kontrol.  Penelitian  ini  menggunakan  teknik 
pengambilan sampel Purposive Sampling, merupakan teknik pengambilan  
sampel  sumber  data  dengan  pertimbangan  tertentu. Teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu yang disarankan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam, dengan tujuan mencari dua kelas yang memiliki karakteristik 
yang sama. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan ada dua macam, yaitu: 
1. Instrumen pelaksanaan pembelajaran, merupakan instrument yang digunakan 
pada saat diberikan perlakuan kepada kedua kelompok. Instrumen ini terdiri 
dari: 
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada K-13 SMP Nuris 
Jember Tahun 2019/ 2020. (lihat lampiran 1) 
b. Lebar Kerja Siswa (LKS) 
2. Instrumen pengambilan data, merupakan instrumen yang digunakan sebelum 
dan sesudah perlakuan selesai dilakukan. Instrument ini diperlukan untuk 
menjawab permasalahan yang diajukan. 
a. Angket motivasi berprestasi pada materi makanan halal dan haram dan Al-
Qur’an Hadis tentang makanan  halal dan haram 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi berprestasi 
adalah kuisinoer dengan pola skala likert. Indikator-indikator yang 






Susana, T adalah mempunyai tanggungjawab pribadi, inovatif, kebutuhan 
untuk mendapat umpan balik, serta menyukai tugas yang moderat. Angket 
ini menggunakan skala likert yang terdiri dari empat yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S),  Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  
Sifat jawaban untuk angket ini ada yang positif dan ada yang negatif. 
Pemberian skor untuk masing-masing butir mulai dari 4 sampai 1 untuk 
pernyataan positif dan 1 sampai 4 untuk pernyataan negative. Angket ini 
terdiri dari 25 butir soal, sehingga skor siswa bergerak dari 25 sampai 100. 
Jumlah total skor siswa adalah jumlah skor dari masing-masing butir 
pertanyaan.  
Angket diambil dari angket motivasi berprestasi yang telah diuji 
validitasnya oleh Lalu Muhamad Irpan dalam Tesisnya yang berjudul 
“Pengaruh Pendekatan  Pembelajaran Konstruktivisme dengan Tutor Sebaya 
Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
SMP Negeri 1 Selong Tahun 2013.” (Lihat Lampiran 2) 
b. Tes hasil belajar pada materi makanan halal dan haram serta al-Qur’an 
hadis tentang makanan halal dan haram 
Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. 
Tes ini berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 4 pilihan. Tes hasil belajar 
siswa pada materi makanan halal dan haram serta al-Qur’an hadis tentang 
makanan halal dan haram terdiri dari 25 soal. Cara pemberian skor pada 
setiap butir adalah jika pilihan salah diberi skor 0 dan jika jawaban benar 






1) Validitas Isi 
Validasi isi ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang 
digunakan untuk mengukur isi (konsep) yang akan diukur sudah sesuai 
antara instrument yang ditulis dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Dimana 
dalam hal ini ada 40 soal yang sudah peneliti susun berdasarkan indikator 
yang sudah ditentukan. Dalam hal ini, pengujian validitas isi dengan 
meminta pertimbangan ahli. (Lihat Lampiran 3) 
2) Validitas Butir 
Validitas butir uji coba tes hasil belajar pada materi makanan halal 
dan haram serta al-Qur’an hadis tentang makanan halal dan haram 
dipertimbangkan berdasarkan keofisien korelasi skor total dengan skor 
item. Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas adalah 
teknik Product Moment. Rumusnya: 
rxy=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 } {√{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2 }
 
Keterangan: 
rxy  =  koefisien Validitas 
N = Banyaknya Subjek 
X = Nilai Pembanding 
Y = Nilai dari Instrumen yang dicari validitasnya. 
Keputusan valid atau tidaknya suatu instrument dapat kita tentukan 
berdasarkan apabila rxy atau r0 sama atau lebih besar dari r tabel, maka 






atau r0 lebih kecil dari nilai r tabel, maka instrument dapat dikatakan tidak 
valid.5 
Tes hasil belajar siswa pada materi makanan dan minuman halal dan 
haram serta al- Qur’an hadis makanan dan minuman halal dan haram pada 
siswa kelas VIII dengan 30 siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 
40 soal yang sudah dinyatakan valid oleh validasi ahli, terdapat 29 soal 
yang lebih besar dari nilai r tabel dan dinyatakan valid berdasarkan 
perhitungan exel. Hasil ini berarti 29 butir tes hasil belajar siswa pada 
materi  makanan dan minuman halal dan haram serta al- Qur’an hadis 
makanan dan minuman halal dan haram adalah valid dan dapat digunakan 
lebih lanjut untuk penelitian. (Perhitungan selengkapnya disajikan dalam 
lampiran 4). 
3) Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui kepercayaan 
terhadap hasil instrument. Apabila instrument tersebut memberikan hasil 
yang tetap atau sama, maka hasil instrument tersebut mempunyai taraf 
kepercayaan yang sangat tinggi atau dapat dipercaya. Pengujian ini, 
menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut:  
 
                                                             







Keputusan yang digunakan untuk menentukan suatu instrument 
dinyatakan reliabilitas tinggi, ialah sebagai berikut: 
a) Apabila nilai Rac lebih besar atau samadengan 0,70 berarti hasil tes 
yang diuji reliabilitasnya dapat dinyatakan tinggi atau (= Reliabel) 
b) Apabila nilai Rac lebih kecil dari 0,70 berarti hasil tes yang diuji 
reliabilitasnya dapat dinyatakan belum memiliki reliabilitas tinggi 
atau (Un-Reliabel).6 
Hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Exel didapatkan 
nilai reliabilitasnya adalah r 11= 0.846. Berdasarkan kriteria, reliabilitas 
tes hasil belajar siswa pada materi makanan dan minuman halal dan haram 
serta al- Qur’an hadis makanan dan minuman halal dan haram tergolong 
sangat tinggi. (Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampiran 5). 
4) Uji Taraf Kesukaran 
Proporsi siswa menjawab benar instrument soal tersebut merupakan 
indikasi dari tingkat kesukaran instrument soal tersebut. Tingkat kesukaran 
suatu instrument tes biasanya dilambangkan dengan lambang p. semakin 
tinggi nilai p, semakin banyak siswa yang menjawab benar. Hal ini 
membuktikan bahwa kualitas soal tersebut tergolong mudah. Sebaliknya, 
semakin rendah nilai p atau semakin banyak siswa menjawab salah. Hal 
ini membuktikan bahwa kualitas soal tersebut tergolong sulit. Tingkat 
kesukaran suatu instrument tes berkisar antara 0,0 samapi 1,0. Dengan 
                                                             






menggunakan rumus:  
 𝑃 =  
𝐵
𝐽𝑆
   
Keterangan: 
P = Taraf kesukaran  
B = Banyak siswa yang menjawab benar 
JS = Jumlah seluruh siswa 
Tabel 3.3 
Kualifikasi Taraf Kesukaran 
 
Taraf Kesukaran Kualifikasi 
0,00 – 0,25 
0,26 – 0,75 





Dengan mengacu kepada hasil uji taraf kesukaran yang telah 
dilakukan, didapatkan data sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Distribusi Taraf Kesukaran Tes Hasil Belajar Siswa 
 




























1, 2, 5, 7, 8, 9, 
10, 12, 13, 14, 
15, 22, 23, 24, 
25, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 37, 
40 
 
3, 4, 6, 11, 16, 
17, 18, 19, 20, 
21, 26, 27, 34, 




















Berdasarkan Table (3.4) menunjukkan bahwa dari 40 soal yang 
diberikan terdapat 23 soal dengan kriteria mudah yang terpakai 8 soal dan 
yang tidak terpakai 15 soal. Sedangkan soal yang berkatagori sedang ada 
17 soal yang terpakai 13 soal dan yang tidak terpakai 4 soal. (Perhitungan 
selengkapnya disajikan dalam lampiran 6). 
5) Daya Beda Soal 
Daya beda soal atau instrument adalah kemampuan untuk 
membedakan kemampuan siswa yang berkatagori tinggi dan rendah. 
Dimana dalam hal ini akan memudahkan peneliti untuk mengetahui siswa 
yang sudah menguasai materi dan siswa yang belum menguasai materi. 
Rumus yang digunakan untuk mengukur daya beda ialah: 







 Keterangan:  
  D = Daya Beda 
  JA = Jumlah Teste kelompok atas 
  JB = Jumlah Teste kelompok bawah 
  BA = Jumlah peserta menjawab benar 
  BB = Jumlah peserta bawah menjawab benar 
Kesimpulan akhir yang bisa kita gunakan adalah jika nilai D sama 
dengan atau lebih besar dari 0,25 maka daya beda tersebut dikatakan baik 






kurang baik. Berdasarkan pedoman diatas didapatkan daya beda soal dari 
40 butir soal sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Distribusi Daya Beda Tes Hasil Belajar Siswa 
 



















4, 6, 7, 8, 9, 11, 
12, 13, 14, 17, 
18, 20, 23, 24, 
27, 28, 30, 33, 
34, 35, 38, 39, 
40  
 
1, 2, 3, 5, 10, 
15, 16, 19, 21, 
22, 25, 26, 29, 
31, 32, 36, 37,  
 
 






4 soal dipakai 
 
Berdasarkan Table (3.5) menunjukkan bahwa dari 40 soal yang 
diberikan terdapat 23 soal dengan kriteria Baik yang terpakai 21 soal dan 
yang tidak terpakai 2 soal. Sedangkan soal yang berkatagori kurang baik 
ada 17 soal yang terpakai 4 soal dan yang tidak terpakai 13 soal. 
(Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampiran 7). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa dan yang diharapkan muncul dalam 






tutor sebaya. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan dengan 
perencanaan yang telah dibuat. 
2. Tes 
Tes diberikan kepada siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol sebelum 
dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dalam bentuk pilihan ganda. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengadakan Pre-Test  
Tes diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program 
pembelajaran. Soal-soal dalam pre-test sama dengan soal-soal dalam post-
test (Evaluasi). Hasil Pre-test bermanfaat sebagai bahan perbandingan 
dengan hasil post-test setelah siswa mengikuti program pembelajaran. 
b. Mengadakan Post-Test (Evaluasi) 
Jika Pre-test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, 
maka post-test diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan 
yang diberikan pada post-test adalah soal yang sama dengan yang 
diberikan ketika saat Pre-test. 
3. Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.7 Skala yang digunakan untuk angket ini adalah skala likert, 
yang terdiri dari empat yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),  Tidak Setuju 
                                                             







(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Angket diambil dari angket motivasi 
berprestasi yang telah diuji validitasnya oleh Lalu Muhamad Irpan dalam 
Tesisnya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan  Pembelajaran Konstruktivisme 
dengan Tutor Sebaya Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMP Negeri 1 Selong Tahun 2013” 
E. Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas 
Validasi isi (content) dilakukan dengan meminta tanggapan para ahli 
Pendidikan Agama Islam M. Makmun Murod, M.Pd. selaku guru Pendidikan 
Agama Islam SMP Nuris Jember untuk menilai dan memberikan masukan 
terhadap kesesuaian soal dan kisi-kisi soal. Hal ini bertujuan agar soal dan 
kisi-kisi yang dibuat sesuai dengan apa yang hendak diukur, serta layak untuk 
dijadikan sebagai alat ukur (tes hasil belajar siswa) dalam kegiatan belajar 
mengajar PAI pada bab Makanan dan minuman halal dan haram serta al-
Qur’an hadis tentang makanan dan minuman halal dan haram di sekolah.  
Di dalam penelitian ini menggunakan validitas dengan harapan dapat 
mengetahui soal tersebut sudah benar menurut ahli dan di tes kevalidannya 
sebelum diujikan kepada peserta didik yang akan diteliti. Berikut langkah-
langkah mendapatkan butir soal (instrument) yang valid: 
a. Menentukan KD dan menentukan indikator yang akan diukur sesuai 
dengan materi yang telah ditetapkan yaitu makanan dan minuman halal 







b. Membuat soal sesuai dengan kisi-kisi yang sudah disusun 
c. Menguji soal yang akan diberikan dengan meminta bantuan kelas lain. 
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Product 
Moment dengan rumus:  
rxy=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 } {√{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2 }
 
Keterangan : 
rxy  =  koefisien Validitas 
N = Banyaknya Subjek 
X = Nilai Pembanding 
Y = Nilai dari Instrumen yang dicari validitasnya. 
Setelah harga koefisien validitas tiap butir soal diperoleh, perlu 
dilakukan uji signifikansi untuk mengukur keberartian koefisien korelasi 




r = koefisien korelasi 
n = banyaknya responden  
Kemudian hasil diatas dibandingkan dengan nilai t dari tabel pada taraf 






maka koefisien validitas butir soal pada taraf signifikansi yang dipakai.  
Selanjutnya hasil dari nilai rxy dibandingkan dengan nilai r tabel = r 
(a,n-2). Apabila R hitung > dari R tabel, maka instrument soal dikatakan valid 
dan sebaliknya. Apabila R hitung < dari R tabel, maka instrument dikatakan 




Koefision korelasi Kategori 
Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,60 sampai 0,80 Tinggi 
Antara 0,40 sampai 0,60 Cukup  
Antara 0,20 sampai 0,40 Rendah 
Antara 0,00 sampai 0,20 Sangat Rendah 
 
a. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan konsistensi atau ketetapan suatu instrument 
meskipun digunakan berkali-kali. Instrument dikatakan mempunyai 
reliabilitas tinggi apabila digunakan berkali-kali menghasilkan hasil yang 
sama (tetap) tidak berubah dalam mengukur sesuatu yang hendak diukur.9 Uji 
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui hasil instrument yang diberikan 
responden dapat dipercaya dan dapat digunakan berkali-kali. Apabila hasil 
instrument dapat dipercaya dan diandalkan, maka instrument tersebut disebut 
                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta. 2010), 75 






mempunyai reliabelitas yang tinggi (ajeg).10 
Dapat disimpulkan bahwa, instrument dikatakan memiliki reliabilitas 
tinggi apabila instrument tersebut digunakan berkali-kali menghasilkan data 
yang sama. Sehingga, instrument tersebut dapat dipercaya dan dapat 
digunakan kapan saja dan oleh siapa saja ditempat yang berbeda. Apabila 
instrument tersebut memenuhi kriteria tersebut, maka instrument tersebut 
memiliki reliabitas yang tinggi (dapat dipercaya). Selanjutnya pengujian uji 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
 
Selanjutnya dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien 
reliabilitas tes Rac pada umumnya digunakan sebagai patokan sebagai 
berikut: 
1) Apabila Rac sama dengan atau lebih dari 0, 70 berarti tes yang sedang 
diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (= 
Reliabel). 
2)  Apabila Rac lebih kecil dari 0, 70 berarti tes yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (Un-
Reliabel).11 
                                                             
10 Ibid. 128. 






b. Tes pengujian Instrumen 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Langkah awal untuk melakukan uji validitas instrument penilaian hasil 
belajar dapat meminta bantuan ahli (Experts judgment) yang sesuai dengan 
bidangnya. Dengan tujuan untuk mendapatkan instrument yang valid dan 
dapat memperoleh data yang dibutuhkan. Pengujian ini dilakukan setelah 
menghitung uji taraf kesukaran dan daya bedanya, yang tidak sesuai dengan 
kriteria tidak diikutkan dalam analisis. Berikut adalah tekhnik untuk 
mengetahui validitas dengan menggunakan rumus Produck Moment. 
Rumusnya: 
rxy=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 } {√{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2 }
 
Keterangan : 
rxy  =  koefisien Validitas 
N = Banyaknya Subjek 
X = Nilai Pembanding 
Y = Nilai dari Instrumen yang dicari validitasnya. 
 
Kesimpulan untuk menentukan kevalidan suatu instrument 
dikatakan valid ataupun tidak valid (invalid) adalah jika rxy atau r0 sama 
atau lebih besar dari r tabel. Begitupun sebaliknya, apabila nilai rxy atau r0 
lebih kecil dari r tabel, maka dinyatakan tidak valid (invalid).12 
Untuk menentukan nilai rtabel, Maka ditentukan terlebih dahulu α 
(taraf signifikasi) dan db (derajat kebebasan), penelitian ini menggunakan α 
(taraf signifikan) sebesar 0,05 atau 5% lalu untuk menentukan db dengan 
                                                             










N : Jumlah sampel 
Nr : Jumlah variabel yang dikorelasikan 
db : Derajat kebebasan13 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini dilakukan setelah semua data dari seluruh responden 
terkumpul. Dimana setelah data terkumpul, kita kelompokkan berdasarkan 
variabel dan kelompok responden, selanjutnya mentabulasi data dan penyajian 
data setiap variabel dan akhirnya melakukan perhitungan untuk menjawab 
hipotesis yang diajuakan dalam penelitian. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal apa tidak. Hal ini dilakukan sebagai pra syarat sebelum 
melakukan uji t (t-test). Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah 
uji kolmogrof-smirnof dengan menggunakan bantuan SPSS dengan 
membandingkan nilai sig (2-tailed) pada tabel kolmogrof-smirnof 
dengan taraf signifikasi 0,05 (5%). Uji normalitas ini dilakukan terhadap 
hasil belajar siswa dan motivasi berprestasi siswa. 
  
                                                             







2) Uji Homogenitas Varians 
Langkah selanjutnya setelah uji normalitas, kita lakukan uji 
homogenitas. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
sebelum membandingkan kedua kelompok atau lebih, agar data yang 
didapatkan bukan karena perbedaan data awal (ketidak homogenan 
kelompok yang dibandingkan).14 Uji homogenitas ini dilakukan dengan 
bantuan SPSS, dimana pengambilan keputusan didasarkan kepada “Jika 
P>0,05, maka hasil homogenitasnya adalah homogen, sebaliknya jika 
P<0,05 maka hasil homogenitasnya tidak homogen”. Uji homogenitas ini 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.  
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasarat homogenitas dan normalitas maka selanjutnya 
melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik statistik parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan 
antara dua kelompok data dari variabel bebas.15 Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Uji independen analisis sampel t-
test dapat menggunakan bantuan SPSS. Jika nilai signifikasi yang diperoleh 
lebih kecil dari ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan. Dengan rumus:
                                                             
14 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi & Pengembangannya (Kencana: Jakarta, 2004), 275 







G. Tahapan-Tahapan Penelitian 
Pertama, Pre-research. pada tahapan ini peneliti mulai menyusun 
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, 
menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan serta 
menyiapkan perlengkapan penelitian. Dalam tahap ini peneliti juga melakukan 
observasi pendahuluan untuk menemukan informasi yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. 
Kedua, tahap pekerjaan lapangan. Pada tahap ini peneliti mulai mampu 
memahami latar penelitian  dan menpersiapkan diri, memasuki lapangan, 
berperan-serta dilapangan sambil mengumpulkan data. 
Ketiga, tahap analisa data. Pada tahap ini peneliti menganalisa dan 
mempresentasikan data, menemukan makna berdasakan prespektif yang 
diperoleh dari kajian teoritik terhadap permasalahan yang diteliti sebelumnya. 
Serta data dianalisa kemudian diuji validitas dan reabilitas. 
Keempat, tahap penulisan laporan hasil penelitian yaitu setelah data 
terkumpul dan teruji validitasnya, maka selanjutnya data tersebut dipaparkan 
secara deskriptif dalam bentuk karya tulis ilmiah dan redaksional sehingga 
diperoleh hasil tulisan yang dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca.16 
                                                             







HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
Dalam deskripsi data ini, mendeskripsikan tentang hasil belajar siswa dan 
motivasi berprestasi siswa pada materi makanan dan minuman halal dan haram 
dan al-Qur’an hadis tentang makanan dan minuman halal dan haram, sebagai 
hasil perlakuan pembelajaran tutor sebaya dan pembelajaran konvensiaonal. 
Penelitian ini menggunakan nonequivalent control group desain. Data-data 
dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan kelompok data berikut: 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa  
Deskripsi data dalam penelitian ini, menggunakan tes pilihan ganda 
sebanyak 25 soal. Dengan skor maksimal 25 dan skor minimum 0. Sehingga 
didaptkan rata-ratanya 12,5 dengan standaart deviasi 4,13. Hasil belajar siswa 
pada materi makanan dan minuman halal dan haram dan al-Qur’an hadis 
tentang makanan dan minuman halal dan haram dengan mengacu kepada rata-
rata ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi), dapat diklasifikasikan dalam 
tabel Berikut: 
Tabel 4.1 Klasifikasi Hasil Belajar 
No Kriteria Interval Keterangan 
1 > (Mi + 1,5 SDi) >18,70 Sangat Tinggi 
2 (Mi + 0,5 SDi) ≤ x ≤ (Mi + 1,5 SDi) 14,58≤ x ≤18,70 Tinggi 
3 (Mi - 0,5 SDi) ≤ x ≤ (Mi + 0,5 SDi) 10,44≤ x ≤ 14,57 Sedang 
4 (Mi - 1,5 SDi) ≤ x ≤ (Mi - 0,5 SDi) 6,39≤ x ≤ 10,43 Rendah 
5 < (Mi - 1,5 SDi) < 6,30 Sangat Rendah 







Hasil pretest terhadap hasil belajar siswa pada materi makanan dan 
minuman halal dan haram dan al-Qur’an hadis tentang makanan dan 
minuman halal dan haram, dapat dilihat pada tabel 4.2 bertkut: 
Tabel 4.2 





Tutor Sebaya Konvensional 
N 21 21 
?̅? 14.52 14.38 
SD 3.29 2.37 
Varian 10.86 5.64 
 
Hasil perhitungan awal siswa kelas ekperimen dengan pembelajaran 
tutor sebaya menunjukkan rata-rata 14.52, standart deviasi 3.29 dan variannya 
10.86. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil awal motivasi 
berprestasi siswa kelas eksperimen dengan pembelajaran tutor sebaya 
tergolong sedang. 
Hasil perhitungan awal siswa kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional menunjukkan rata-rata 14.38, standart deviasi 2.37 dan 
variannya 5.64. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil awal hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dengan pembelajaran tutor sebaya tergolong 
sedang. (Perhitungan selengkapnya pada lampiran 9) 
Data diatas antara kelompok eksperimen dan kelompok control dapat 







Tabel 4.3 Data Awal Frekuensi Hasil Belajar Siswa Dengan 
Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
Interval Frekuensi Prosentase 
6-8 2 10% 
9-11 1 5% 
12- 14 7 33% 
15-17 7 33% 
18-20 4 19% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 mununjukkan sebanyak 33 % siswa 
mendapatkan skor rata-rata, 15 % dibawah rata-rata dan 52 % diatas rata-rata. 
Distribusi data pada tabel 4.3 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
batang berikut. 
 
Gambar 4.1 Diagram Pretes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan 
























Tabel 4.4 Data Awal Frekuensi Hasil Belajar Siswa  
Dengan Pembelajaran Konvensional 
 
Interval Frekuensi Prosentase 
7-8 1 5% 
9-10 1 5% 
11- 13 3 14% 
14-15 9 43% 
16-17 7 33% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.4 mununjukkan sebanyak 14 % siswa 
mendapatkan skor rata-rata, 10 % dibawah rata-rata dan 76 % diatas rata-rata. 
Distribusi data pada tabel 4.3 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
batang berikut. 
 























Hasil pengukuran akhir terhadap hasil belajar siswa pada materi 
makanan dan minuman halal dan haram dan al-Qur’an hadis tentang makanan 
dan minuman halal dan haram, dapat dilihat pada tabel 4.5 bertkut: 
Tabel 4.5 




Tutor Sebaya Konvensional 
N 21 21 
?̅? 22.47 16.38 
SD 2.48 2.61 
Varian 6.16 6.84 
 
Hasil perhitungan akhir hasil belajar siswa kelas ekperimen dengan 
pembelajaran tutor sebaya menunjukkan rata-rata 22.47, standart deviasi 2.48 
dan variannya 6.16. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil akhir 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan pembelajaran tutor sebaya sangat 
tergolong tinggi. 
Hasil perhitungan akhir siswa kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional menunjukkan rata-rata 16.38, standart deviasi 2.61 dan 
variannya 6.84. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil akhir hasil 
belajar siswa kelas control dengan pembelajaran konvensional tergolong 
tinggi. (Perhitungan selengkapnya pada lampiran 10).  
Data diatas antara kelompok eksperimen dan kelompok control dapat 







Tabel 4.6 Data Akhir Frekuensi Hasil Belajar Siswa Dengan 
Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
Interval Frekuensi Prosentase 
17-18 2 10% 
19-20 2 10% 
21-22 6 28% 
23-24 5 24% 
25-26 6 28% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.6 mununjukkan sebanyak 28 % siswa 
mendapatkan skor rata-rata, 20 % dibawah rata-rata dan 52 % diatas rata-rata. 
Distribusi data pada tabel 4.6 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
batang berikut. 
 
Gambar 4.3 Diagram Postes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan 






















Tabel 4.7 Data Akhir Frekuensi Hasil Belajar Siswa Dengan 
Pembelajaran Konvensional 
 
Interval Frekuensi Prosentase 
8-10 1 5% 
11-13 2 10% 
14-16 7 33% 
17-19 10 48% 
20-22 1 5% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.7 mununjukkan sebanyak 33 % siswa 
mendapatkan skor rata-rata, 15 % dibawah rata-rata dan 52 % diatas rata-rata. 
Distribusi data pada tabel 4.7 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
batang berikut. 
 

























Deskripsi skor hasil belajar siswa juga dilihat dari masing-masing 
indikator hasil belajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan skor 
masing-masing indikator setelah mendapatkan perlakuan. Selisih presentase 
sebelum dan sesudah dihitung, kemudian dibandingkan antara kelompok 
siswa yang mengikuti pendekatan pembelajaran tutor sebaya dengan 
pembelajaran konvensional.  
Analisis data masing-masing indikator untuk hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran tutor sebaya seperti terlihat pada tabel 4.8 berikut:  
Tabel 4.8 Sebaran Data Awal Hasil Belajar Siswa dengan 














1 Hafalan C1 
1, 2, 6, 11, 12, 
14, 15, 17, 18, 
23, 24, 25 137 252 54% 
2 
Pemahaman 
C2 3, 7, 8, 19, 20 84 105 80% 
3 
Penerapan 
C3 4, 5, 21, 22 54 84 64% 
4 Analisis C4 9, 10, 13, 16 30 84 36% 
 
Hasil awal dalam tabel 4.8 menunjukkan pencapaian tertinggi dicapai 
pada indikator pemahaman (C2) dengan skor 84 atau prosentase 80% dari 
indikatornya telah tercapai dan pencapaian terendah terdapat pada indikator 
analisis (C4) dengan skor 30 atau prosentase 36% dari indikatornya yang 
telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.8 di atas dapat disajikan dalam 








Gambar 4.5 Diagram Data Awal Setiap Indikator Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
 Analisis data masing-masing indikator untuk hasil akhir hasil belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya seperti terlihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Sebaran Data Akhir Hasil Belajar Siswa dengan 
















1 Hafalan C1 
1, 2, 6, 11, 12, 
14, 15, 17, 18, 
23, 24, 25 








4, 5, 21, 22 76 84 90% 
4 Analisis C4 9, 10, 13, 16 67 84 80% 
 
Hasil akhir siswa dengan pembelajaran tutor sebaya dalam tabel 4.9 





















54% 80% 64% 36%







dengan skor 102 dari total maksimal 105 atau prosentase 97% dari 
indikatornya telah tercapai dan pencapaian terendah terdapat pada indikator 
analisis (C4) dengan skor 67 dari total maksimal 84 atau prosentase 80 % dari 
indikatornya yang telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.9 di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.6 Diagram Data Akhir Setiap Indikator Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 

















1 Hafalan C1 
1, 2, 6, 11, 12, 
14, 15, 17, 18, 
23, 24, 25 




3, 7, 8, 19, 20 82 105 78% 
3 Penerapan C3 4, 5, 21, 22 47 84 56% 
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90% 97% 90% 80%







Hasil awal hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional 
dalam tabel 4.10 menunjukkan pencapaian tertinggi dicapai pada indikator 
pemahaman (C2) dengan skor 82 dari total maksimal 105 atau prosentase 
78% dari indikatornya telah tercapai dan pencapaian terendah terdapat pada 
indikator analisis (C4) dengan skor 32  atau prosentase 38 % dari indikatornya 
yang telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.10 di atas dapat disajikan 
dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.7 Diagram Data Awal Setiap Indikator Hasil Belajar Siswa Kelas 
































56% 78% 56% 38%
























1 Hafalan C1 
1, 2, 6, 11, 12, 
14, 15, 17, 18, 
23, 24, 25 








4, 5, 21, 22 57 84 68% 
4 Analisis C4 9, 10, 13, 16 35 84 42% 
 
Hasil akhir hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional 
dalam tabel 4.11 menunjukkan pencapaian tertinggi dicapai pada indikator 
pemahaman (C2) dengan skor 89 dari skor total 105 atau prosentase 85 % 
dari indikatornya telah tercapai dan pencapaian terendah terdapat pada 
indikator analisis (C4) dengan skor 35 dari 84 atau prosentase 42% dari 
indikatornya yang telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.11 di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.8 Diagram Data Akhir Setiap Indikator Hasil Belajar Siswa Kelas 



















65% 85% 68% 42%







Perbandingan selisih presentase sebelum dan sesudah perlakuan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dan kelompok 
siswa dengan pembelajaran konvensional, dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Perbedaan Presentase Ketercapaian Indikator  















Pemahaman C2 17 % 7 % 
Penerapan C3 26 % 12 % 
Analisis C4 44 % 4 % 
 
Berdasarkan perbedaan presentase ketercapaian hasil belajar siswa 
dalam tabel 4.19, menunjukkan indikator hafalan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3) dan analisis (C4) siswa yang mengikuti pembelajaran tutor 
sebaya memiliki perbedaan lebih tinggi dari kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Distribusi data pada tabel 4.12 di atas dapat 







Gambar 4.9 Perbedaan Presentase Ketercapaian Indikator Hasil Belajar Siswa 
 
2. Deskripsi Data Motivasi Berprestasi Siswa  
Data motivasi berprestasi ini, diukur dengan menggunakan angket skala 
likert 4 ketentuan, yaitu: sanagat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS), dengan 25 butir soal. Sehingga skor minimum yang 
didapat ialah 25 dan skor maksimum ialah 100. Sehingga, rata-rata idealnya 
adalah 62,5 dan standart deviasi ideal adalah 12,5. Berdasarkan rata-rata ideal 
(Mi) dan standart deviasi ideal (SDi), skor motivasi berprestasi dapat 




























Klasifikasi Skor Motivasi Berprestasi Hasil Penelitian 
 
No Kriteria Interval  Keterangan 
1 > (Mi + 1,5 SDi) >82,5 Sangat Tinggi 
2 (Mi + 0,5 SDi) ≤ x ≤ (Mi + 1,5 SDi) 68,76≤ x ≤ 81,25 Tinggi 
3 (Mi - 0,5 SDi) ≤ x ≤ (Mi + 0,5 SDi) 56,26≤ x ≤ 68,75 Sedang 
4 (Mi - 1,5 SDi) ≤ x ≤ (Mi - 0,5 SDi) 43,75≤ x ≤ 56,25 Rendah 
5 < (Mi - 1,5 SDi) < 43,75 Sangat Rendah 
(Perhitungan selengkapnya pada lampiran 11) 
 
Hasil pengukuran terhadap angket variabel motivasi berprestasi siswa 
pada materi makanan dan minuman halal dan haram dan al-Qur’an hadis 
tentang makanan dan minuman halal dan haram, dapat dilihat pada tabel 4.14 
bertkut: 
Tabel 4.14 




Hasil Awal Motivasi Berprestasi 
Tinggi Rendah 
N 14 7 
?̅? 58.57 57.14 
SD 12.805 14.916 
 
Hasil perhitungan awal siswa kelas ekperimen menunjukkan rata-rata 
hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah 58.57, 
standart deviasi 12.805. Sedangkan hasil belajar siswa dengan motivasi 
berprestasi rendah adalah 57.14, standart deviasi 14.916. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan hasil awal motivasi berprestasi siswa yang tinggi 
dan rendah tergolong sedang. Distribusi data pada tabel 4.14 di atas dapat 







Gambar 4.10 Diagram Data Awal Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 
Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
Tabel 4.15 




Hasil Awal Motivasi Berprestasi 
Tinggi Rendah 
N 12 9 
?̅? 59.00 55.56 
SD 10.251 8.589 
 
Hasil perhitungan awal siswa kelas kontrol menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah 59.00, standart 
deviasi 10.251. Sedangkan hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi 
rendah adalah 55.56, standart deviasi 8.589. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan hasil awal motivasi berprestasi siswa yang tinggi dan rendah 
tergolong sedang. (Perhitungan selengkapnya pada lampiran 12).  
Distribusi data pada tabel 4.15 di atas dapat disajikan dalam bentuk 






















Gambar 4.10 Diagram Data Awal Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Kontrol 
dengan Pembelajaran Konvensional 
 
Hasil pengukuran akhir terhadap angket variabel motivasi berprestasi 
siswa pada materi makanan dan minuman halal dan haram dan al-Qur’an 
hadis tentang makanan dan minuman halal dan haram, dapat dilihat pada tabel 
4.16 bertkut: 
Tabel 4.16 




Hasil Akhir Motivasi Berprestasi 
Tinggi Rendah 
N 13 8 
?̅? 95.69 80.50 
SD 5.282 8.401 
 
Hasil perhitungan akhir siswa kelas ekperimen menunjukkan rata-rata 
hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah 95.69, 
standart deviasi 5.282. Sedangkan hasil belajar siswa dengan motivasi 




















tersebut dapat disimpulkan hasil akhir motivasi berprestasi siswa yang tinggi 
tergolong sangat tinggi dan hasil akhir motivasi berprestasi siswa yang rendah 
tergolong tinggi. Distribusi data pada tabel 4.16 di atas dapat disajikan dalam 
bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.11 Diagram Data Akhir Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 
Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
Tabel 4.17 




Hasil Akhir Motivasi Berprestasi 
Tinggi Rendah 
N 11 10 
?̅? 73.45 56.80 
SD 4.108 7.955 
 
Hasil perhitungan akhir siswa kelas kontrol menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah 73.45, standart 
deviasi 4.108. Sedangkan hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi 
























disimpulkan hasil akhir motivasi berprestasi siswa yang tinggi tergolong 
tinggi dan hasil akhir motivasi berprestasi siswa yang rendah tergolong 
sedang. (Perhitungan selengkapnya pada lampiran 13) 
Distribusi data pada tabel 4.17 di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.12 Diagram Data Akhir Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Kontrol 
dengan Pembelajaran Konvensional 
 
Deskripsi skor motivasi berprestasi siswa juga dilihat dari masing-
masing indikator motivasi pada angket motivasi berprestasi. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui perbedaan skor masing-masing indikator setelah 
mendapatkan perlakuan. Selisih presentase sebelum dan sesudah dihitung, 
kemudian dibandingkan antara kelompok siswa yang mengikuti pendekatan 























Analisis data masing-masing indikator untuk angket awal motivasi 
berprestasi tinggi siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya seperti 
terlihat pada tabel 4.18 berikut:  
Tabel 4.18 Sebaran Data Awal Angket Motivasi Berprestasi Tinggi 
Siswa dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
297 3.03 76% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
180 2.57 64% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
277 2.82 71% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
194 2.31 58% 
 
Berdasarkan data tabel 4.18 menunjukkan hasil tertinggi dicapai pada 
indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan rata-rata 3.03 dengan 
prosentase ketercapaian 76% dari indikatornya telah tercapai. Sedangkan 
pencapaian terendah ada pada indikator menyukai tugas yang moderat dengan 
rata-rata 2.31 dengan prosentase ketercapaian 58% dari indikatornya yang 
telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.18 di atas dapat disajikan dalam 







Gambar 4.13 Diagram Data Awal Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 
Tinggi Siswa Kelas Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor 
Sebaya 
 
Analisis data masing-masing indikator untuk angket awal motivasi 
berprestasi rendah siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya seperti 
terlihat pada tabel 4.19 berikut:  
Tabel 4.19 Sebaran Data Awal Angket Motivasi Berprestasi Rendah 
Siswa dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
131 2.67 67% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
85 2.42 61% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
118 2.41 60% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
89 2.12 53% 
 
Berdasarkan data tabel 4.19 menunjukkan hasil tertinggi dicapai pada 
indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan rata-rata 2.67 dengan 



















76% 64% 71% 58%






pencapaian terendah ada pada indikator menyukai tugas yang moderat dengan 
rata-rata 2.12 dengan prosentase ketercapaian 53% dari indikatornya yang 
telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.19 di atas dapat disajikan dalam 
bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.14 Diagram Data Awal Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 
Rendah Siswa Kelas Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor 
Sebaya 
 
Analisis data masing-masing indikator untuk angket awal motivasi 
berprestasi tinggi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional seperti 


























67% 61% 60% 53%






Tabel 4.20 Sebaran Data Awal Angket Motivasi Berprestasi Tinggi 
Siswa dengan Pembelajaran Konvensional 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
255 3.03 76% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
152 2.53 63% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
241 2.87 72% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
170 2.36 59% 
 
Berdasarkan data tabel 4.20 menunjukkan hasil tertinggi dicapai pada 
indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan rata-rata 3.03 dengan 
prosentase ketercapaian 76% dari indikatornya telah tercapai. Sedangkan 
pencapaian terendah ada pada indikator menyukai tugas yang moderat dengan 
rata-rata 2.36 dengan prosentase ketercapaian 59% dari indikatornya yang 
telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.20 di atas dapat disajikan dalam 
bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.15 Diagram Data Awal Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 























76% 63% 72% 59%







Analisis data masing-masing indikator untuk angket awal motivasi 
berprestasi rendah siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya seperti 
terlihat pada tabel 4.21 berikut: 
Tabel 4.21 Sebaran Data Awal Angket Motivasi Berprestasi Rendah 
Siswa dengan Pembelajaran Konvensional 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
163 2.59 65% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
111 2.46 62% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
154 2.44 61% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
110 2.04 51% 
  
Berdasarkan data tabel 4.21 menunjukkan hasil tertinggi dicapai pada 
indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan rata-rata 2.59 dengan 
prosentase ketercapaian 65% dari indikatornya telah tercapai. Sedangkan 
pencapaian terendah ada pada indikator menyukai tugas yang moderat dengan 
rata-rata 2.04 dengan prosentase ketercapaian 51% dari indikatornya yang 
telah tercapai. Distribusi data pada tabel 4.21 di atas dapat disajikan dalam 







Gambar 4.16 Diagram Data Awal Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 
Rendah Siswa Kelas Kontrol dengan Pembelajaran 
Konvensional 
Analisis data masing-masing indikator untuk angket akhir motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah pada siswa yang mengikuti pembelajaran tutor 
sebaya dan pembelajaran konvensional seperti terlihat pada tabel 4.22 
berikut: 
Tabel 4.22 Sebaran Data Akhir Angket Motivasi Berprestasi Tinggi 
Siswa dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
335 3.62 92% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
206 2.90 79% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
313 3.35 86% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
233 2.69 75% 
 
Berdasarkan data Tabel 4.22 hasil akhir angket motivasi berprestasi 
tinggi siswa dengan pembelajaran tutor sebaya menunjukkan pencapaian 





















65% 62% 61% 51%






rata-rata 3.62 atau prosentase 92% dari indikatornya telah tercapai dan 
pencapaian terendah terdapat pada indikator menyukai tugas yang moderat 
dengan rata-rata 2.69 atau prosentase 75% dari indikatornya yang telah 
tercapai. Distribusi data pada tabel 4.22 di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram batang berikut. 
 
 
Gambar 4.17 Diagram Data Akhir Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 
Tinggi Siswa Kelas Eksperimen dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
Tabel 4.23 Sebaran Data Akhir Angket Motivasi Berprestasi Rendah 
Siswa dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
198 3.62 88% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
99 2.90 62% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
180 3.35 80% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 

























92% 79% 86% 75%






Berdasarkan data Tabel 4.23 hasil akhir angket motivasi berprestasi 
tinggi siswa dengan pembelajaran tutor sebaya menunjukkan pencapaian 
tertinggi dicapai pada indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan 
rata-rata 3.62 atau prosentase 88% dari indikatornya telah tercapai dan 
pencapaian terendah terdapat pada indikator menyukai tugas yang moderat 
dengan rata-rata 2.69 atau prosentase 56% dari indikatornya yang telah 
tercapai. Distribusi data pada tabel 4.23 di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.18 Diagram Data Akhir Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 

























88% 62% 80% 56%






4.24 Sebaran Data Akhir Angket Motivasi Berprestasi Tinggi Siswa 
dengan Pembelajaran Konvensional 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
258 3.35 84% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
161 2.92 73% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
234 3.03 76% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
182 2.75 69% 
 
Berdasarkan data Tabel 4.24 hasil awal angket motivasi berprestasi 
siswa dengan pembelajaran konvensional menunjukkan pencapaian tertinggi 
dicapai pada indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan rata-rata 
3.35 atau prosentase 84% dari indikatornya telah tercapai dan pencapaian 
terendah terdapat pada indikator menyukai tugas yang moderat dengan rata-
rata 2.75 atau prosentase 69% dari indikatornya yang telah tercapai. Distribusi 




Gambar 4.19 Diagram Data Akhir Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 
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4.25 Sebaran Data Akhir Angket Motivasi Berprestasi Rendah Siswa 
dengan Pembelajaran Konvensional 
 









1, 2, 8, 9, 13, 
18, 19 
206 2.94 74% 
Inofatif 
 
3, 4, 14, 20, 
21  
127 2.54 64% 
Kebutuhan mendapat 
umpan balik 
5, 6, 10, 15, 
16, 22, 23 
189 2.70 68% 
Menyukai tugas yang 
moderat 
7, 11, 12, 17, 
24, 25 
153 2.55 64% 
 
Berdasarkan data Tabel 4.25 hasil akhir angket motivasi berprestasi 
siswa dengan pembelajaran konvensional menunjukkan pencapaian tertinggi 
dicapai pada indikator mempunyai tanggung jawab pribadi dengan rata-rata 
2.94 atau prosentase 74% dari indikatornya telah tercapai dan pencapaian 
terendah terdapat pada indikator menyukai tugas yang moderat dengan rata-
rata 2.55 atau prosentase 64% dari indikatornya yang telah tercapai. Distribusi 




Gambar 4.20 Diagram Data Akhir Setiap Indikator Motivasi Berprestasi 






















74% 64% 68% 64%







Perbandingan selisih presentase sebelum dan sesudah perlakuan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dan kelompok 
siswa dengan pembelajaran konvensional, dapat dilihat pada tabel 4.26. 
Tabel 4.26 Perbedaan Presentase Ketercapaian Indikator Motivasi 






















Menyukai tugas yang 
moderat 
17% 3% 
Keseluruhan 21% 11.25% 
 
Berdasarkan perbedaan presentase ketercapaian indikator motivasi 
berprestasi siswa dalam tabel 4.26, menunjukkan indikator inofatif, dan 
menyukai tugas yang moderat pada kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran tutor sebaya dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki 
perbedaan lebih tinggi dari kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
tutor sebaya dengan motivasi berprestasi rendah.  
Sedangkan indikator yang mempunyai tanggung jawab pribadi dan 
kebutuhan mendapatkan umpan balik kelompok siswa yang mengikuti 






dari pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dengan 
motivasi berprestasi rendah.  
Sedangkan hasil perbedaan prosentase secara keseluruhan siswa 
dengan motivasi berprestasi tinggi lebih baik dibandingkan dengan hasil 
motivasi berprestasi rendah pada siswa dengan pembelajaran tutor sebaya. 




Gambar 4.21 Perbedaan Presentase Ketercapaian Indikator Motivasi 
























Tabel 4.27 Perbedaan Presentase Ketercapaian Indikator Motivasi 






















Menyukai tugas yang 
moderat 
10% 13% 
Keseluruhan 8.25% 7.50% 
 
Berdasarkan perbedaan presentase ketercapaian indikator motivasi 
berprestasi siswa dalam tabel 4.27, menunjukkan indikator menyukai 
tanggung jawab pribadi dan inofatif pada kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki 
perbedaan lebih tinggi dari kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
tutor sebaya dengan motivasi berprestasi rendah.  
Sedangkan indikator yang kebutuhan mendapatkan umpan balik dan 
menyukai tugas yang moderat kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dengan motivasi berprestasi tinggi lebih rendah dari pada 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dengan motivasi 
berprestasi rendah.  
Sedangkan hasil perbedaan prosentase secara keseluruhan siswa 
dengan motivasi berprestasi tinggi lebih baik dibandingkan dengan hasil 










Gambar 4.22 Perbedaan Presentase Ketercapaian Indikator Motivasi 
Berprestasi Siswa dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
 
3. Deskripsi Hasil Observasi 
Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran tutor 
sebaya diperoleh dari hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil 
analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran terlihat pada tabel 4.28 




































Pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran tutor 
sebaya meningkat disetiap pertemuan. Distribusi data pada tabel 4.28di atas 
dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 4.23 Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran Tutor Sebaya  
 
Hasil analisis pembelajaran tutor sebaya pada setiap aspek dapat 
dilihat pada tabel 4.29 berikut: 
Tabel 4.29 Hasil Analisis Observasi Siswa dengan Pembelajaran Tutor 
Sebaya 
 
No Aspek yang diukur Pertemuan ke 
1 2 3 4 
1 Menerima/Memperhatikan 90% 93% 97% 97% 
2 Merespon 80% 87% 93% 100% 
3 Menghargai 80% 80% 100% 100% 
4 Mengorganisasi nilai 80% 80% 80% 100% 
5 Aspek Watak 80% 90% 90% 100% 
 
Tabel 4.29 menunjukkan rata-rata siswa yang belajar dengan 
pembelajaran tutor sebaya di atas 80%, tertinggi pada aspek menerima atau 















82% 86% 92% 99%






selengkapnya pada lampiran 14). Distribusi data pada tabel 4.29 di atas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
 
Gambar 4.24 Analisis  Observasi Siswa Setiap Aspek dengan  Pembelajaran 
Tutor Sebaya 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap pretest dan posttest hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol serta angket motivasi berprestasi 
siswa awal ataupun akhir. Uji normalitas dihitung dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 16 for windows. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.30 
Tabel 4.30 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 
Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Siswa 
 



























Series1 0 1 90% 80% 80% 80% 80%
Series2 2 93% 87% 80% 80% 90%
Series3 3 97% 93% 100% 80% 90%






      
 Keterangan: 
 HE1 = Data awal hasil belajar siswa kelas eksperimen 
 HK1 = Data awal hasil belajar siswa kelas kontrol 
 HE2 = Data akhir hasil belajar siswa kelas eksperimen 
 HK2 = Data akhir hasil belajar siswa kelas control 
 ME1 = Data awal motivasi berprestasi siswa kelas eksperimen 
 MK1 = Data awal motivasi berprestasi siswa kelas kontrol 
 ME2 = Data akhir motivasi berprestasi siswa kelas eksperimen 
 MK2 = Data akhir motivasi berprestasi siswa kelas kontrol 
Hasil pengujian normalitas Kolmogorov-smirnov seperti yang tertera pada 
tabel 4.30 di atas menunjukkan 6 data memiliki angka signifikasi lebih besar dari 
0.05 sehingga data-data tersebut berdistribusi normal, dua data yaitu data awal 
hasil belajar siswa kelas kontrol memiliki angka signifikasi lebih kecil dari 0.05 
dan data awal motivasi berprestasi siswa kelas eksperimen memiliki angka 
signifikasi lebih kecil dari 0.05, sehingga data tersebut tidak berdistribusi 
normal. (Hasil selengkapnya pada lampiran 15) 
2. Uji Homogenitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap angket motivasi berprestasi siswa awal 
ataupun akhir serta pretest dan postest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 







Tabel 4.31 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas  
Data Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Siswa 
 





      
 Keterangan: 
 A = Skor angket awal motivasi berprestasi siswa 
 B = Skor angket akhir motivasi berprestasi siswa 
 C = Skor pretest hasil belajar siswa 
 D = Skor postest hasil belajar siswa 
Hasil pengujian homogenitas seperti yang tertera pada tabel 4.31 di atas 
menunjukkan angka signifikasi lebih besar dari 0.05, kecuali pada skor angket 
akhir motivasi berprtestasi siswa sehingga dapat disimpulkan ketiga data diatas 
adalah homogen (hasil selengkapnya disajikan dalam lampiran 16). Selanjutnya, 
semua data yang homogen dan berdistribusi normal diuji dengan statistik 
parametrik yaitu uji t (t-test). 
C. Pengujian Kemampuan Awal Siswa 
Kemampuan awal kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
tutor sebaya dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pembelajaran konvensional pada materi makanan dan minuman halal dan haram 
serta al-Qur’an hadis tentang makanan dan minuman halal dan haram, baik untuk 
hasil belajar ataupun motivasi berprestasi dilakukan dengan menguji rata-rata 







Rata rata skor awal pretest hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran tutor sebaya adalah 13.095 dan skor awal pretest siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional adalah 12.86. 
Perbedaan rata-ratanya diuji dengan uji Mann-Whitney karena data pretest kelas 
kontrol tidak menyebar normal. Perhitungan menggunakan bantuan SPSS 16 for 
windows dapat dilihat pada tabel 4.32 
 
Tabel 4.32 Hasil Mann-Whitney Kemampuan Awal Hasil Belajar Siswa 
 
Ranks 





21 22.05 463.00 
Pre Test Kontrol 21 20.95 440.00 
Total 42   
Test Statisticsa 
 
 Hasil Belajar 
Siswa 
Mann-Whitney U 209.000 
Wilcoxon W 440.000 
Z -.292 
Asymp. Sig. (2-tailed) .770 
a. Grouping Variable: Kelas  
 
Hasil dari tabel 4.32 didapat nilai sig 0.770 (2-tailled) > 0.05, maka kedua 
kelompok tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat kita 
simpulkan bahwa kemampuan awal pretest hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran tutor sebaya dan kelompok siswa dengan pembelajaran 
konvensional adalah setara. 
Rata rata skor angket awal motivasi berprestasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran tutor sebaya dengan motivasi berprestasi tinggi adalah 58.57 dan 






siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional dengan 
motivasi berprestasi tinggi adalah 59.00 dan angket awal motivasi berprestasi 
yang rendah adalah 55.56.  
Perbedaan rata-ratanya diuji dengan uji Mann-Whitney karena data pretest 
motivasi berprestasi kelas eksperimen tidak menyebar normal. Sedangkan 
motivasi berprestasi siswa kelas kontrol menggunakan uji t (t-test). Perhitungan 
menggunakan bantuan SPSS 16 for windows dapat dilihat pada tabel 4.33 
Tabel 4.33 Hasil Uji Mann-Whitney Kemampuan Awal Motivasi 





 Hasil Belajar 
Mann-Whitney U 47.000 
Wilcoxon W 75.000 
Z -.150 
Asymp. Sig. (2-tailed) .881 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .913a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: Motivasi Berprestasi 
 
Hasil dari tabel 4.33 didapat nilai sig = 0.913 (2-tailled) > 0.05, maka hasil 
awal motivasi berprestasi siswa yang berprestasi tinggi dan rendah kelas 
eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
kita simpulkan bahwa kemampuan awal motivasi berprestasi siswa yang 




Berprestasi N Mean Rank Sum of Ranks 
Hasil Belajar Tinggi 14 11.14 156.00 
Rendah 7 10.71 75.00 






Tabel 4.34 Hasil Uji t (t-test) Kemampuan Awal Motivasi 
Berprestasi Siswa Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 Motivasi 
Berprestasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar Tinggi 12 59.00 10.251 2.959 
Rendah 9 55.56 8.589 2.863 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 












.837 18.701 .413 3.444 4.118 -5.183 12.072 
 
Hasil dari tabel 4.34 didapat nilai sig = 4.13 (2-tailled) > 0.05, maka hasil 
awal motivasi berprestasi siswa yang berprestasi tinggi dan rendah kelas kontrol 
tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat kita simpulkan 
bahwa kemampuan awal motivasi berprestasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional adalah setara. 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 1 
Ada perbedaan hasil belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran 
tutor sebaya dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada 
materi makanan dan minuman halal dan haram serta al-Qur’an hadis tentang 






penyebran tes yaitu tes awal sebelum pembelajaran (pretest) dan tes akhir 
setelah pembelajaran (posttest). Setelah data didapat kemudian dihitung rata-
ratanya. 
Hasil penelitian berikutnya, dilakukan dengan uji perbedaan skor tes 
akhir hasil belajar siswa. Rata rata skor tes akhir hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran tutor sebaya adalah 19,29 dan tes akhir hasil belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional 
adalah 14,71. Perbedaan rata-ratanya diuji dengan uji t (t test). Perhitungan 
menggunakan bantuan SPSS 16 for windows dapat dilihat pada tabel 4.35 
Tabel 4.35 Hasil Uji t Kemampuan Akhir Hasil Belajar 
SiswaGroup Statistics 






21 89.90 9.929 2.167 
Pos Test 
Kontrol 
21 65.52 10.467 2.284 
 






Variances t-test for Equality of Means 
  









































Berdasarkan data Tabel 4.35 didapat nilai sig = 0.000 (2-tailled) > 0.05, 
hasil ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa berbeda secara signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat kita simpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional di SMP Nuris Jember tahun 
2019/2020. 
2. Uji Hipotesis 2 
Ada perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi dan rendah pada siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada materi makanan dan 
minuman halal dan haram serta al-Qur’an hadis tentang makanan dan 
minuman halal dan haram, dengan melakukan dua kali penyebaran angket 
yaitu angket awal sebelum pembelajaran (pretest) dan angket akhir setelah 
pembelajaran (posttest). Setelah data didapat, kemudian dihitung rata-
ratanya. 
Hasil penelitian berikutnya, dilakukan dengan uji perbedaan skor 
angket akhir motivasi berprestasi siswa. Rata rata skor angket akhir motivasi 
berprestasi siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dengan motivasi 
berprestasi tinggi adalah 95.69 dan siswa dengan motivasi berprestasi rendah 
adalah 80.50. Perbedaan rata-ratanya diuji dengan uji t (t test). Perhitungan 










Berprestasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar Tinggi 13 95.69 5.282 1.465 
Rendah 8 80.50 8.401 2.970 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 













4.587 10.459 .001 15.192 3.312 7.857 22.528 
 
Hasil dari tabel 4.36 didapat nilai sig = 0.001 (2-tailled) t hitung > 0.05, 
hasil ini membuktikan bahwa hasil motivasi berprestasi siswa yang tinggi dan 
rendah berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat kita 
simpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan motivasi berprestasi siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah. 
Rata rata skor angket akhir motivasi berprestasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional dengan motivasi berprestasi tinggi adalah 73.45 
dan siswa dengan motivasi berprestasi rendah adalah 56.80. Perbedaan rata-
ratanya diuji dengan uji t (t test). Perhitungan menggunakan bantuan SPSS 











Berprestasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar Tinggi 11 73.45 4.108 1.239 
Rendah 10 56.80 7.955 2.516 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 












5.939 13.194 .000 16.655 2.804 10.606 22.703 
 
Berdasarkan data Tabel 4.35 didapat nilai sig = 0.000 (2-tailled) t hitung 
> 0.05, hasil ini membuktikan bahwa hasil motivasi berprestasi siswa yang 
tinggi dan rendah berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
kita simpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan motivasi berprestasi 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah di SMP Nuris Jember tahun 2019/2020. 
3. Uji Hipotesis 3 
Ada perbedaan hasil belajar dan motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
pada siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional pada materi makanan dan minuman 






dan haram, dengan melakukan dua kali penyebaran tes yaitu tes awal sebelum 
pembelajaran (pretest) dan tes akhir setelah pembelajaran (posttest). Setelah 
data didapat, kemudian dihitung rata-ratanya. 
Hasil penelitian berikutnya, dilakukan dengan uji perbedaan bersama-
sama hasil belajar siswa dan skor tes akhir motivasi berprestasi. Rata rata skor 
tes akhir hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya adalah 
19,29 dan tes akhir hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pembelajaran konvensional adalah 14,71. 
Rata rata skor angket akhir motivasi berprestasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran tutor sebaya dengan motivasi berprestasi tinggi adalah 95.69 
dan siswa dengan motivasi berprestasi rendah adalah 80.50. Sedangkan rata 
rata skor angket akhir motivasi berprestasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional dengan motivasi berprestasi tinggi adalah 73.45 
dan siswa dengan motivasi berprestasi rendah adalah 56.80. Perbedaan rata-
ratanya secara bersama-sama diuji dengan uji F. Perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS 16 for windows dapat dilihat pada tabel 4.38 
Tabel 4.38 Hasil Uji F Kemampuan Akhir Motivasi Berprestasi dan 









  Value Label N 
Tutor Sebaya 1 Tutor Sebaya 21 
2 Konvensional 21 
Motivasi Berprestasi 1 Tinggi 24 







Berdasarkan data Tabel 4.38 didapat nilai sig = 0.000 (2-tailled) > 0.05, 
hasil ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi 
tinggi dan rendah berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
kita simpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar dan motivasi berprestasi 
pada siswa yang mengikuti pembelajaran tutor sebaya dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional di SMP Nuris Jember tahun 
2019/2020. 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Hasil Belajar Siswa    
Source 
Type II Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 8832.032a 2 4416.016 109.520 .000 
Intercept 253659.429 1 253659.429 6.291E3 .000 
Tutor 5437.461 1 5437.461 134.853 .000 
Motivasi 2590.508 1 2590.508 64.246 .000 
Error 1572.539 39 40.322   
Total 264064.000 42    
Corrected Total 10404.571 41    









A. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang diberikan  pembelajaran  tutor sebaya  
dengan  siswa  yang diberkan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat 
kita lihat dari hasil belajar siswa dari kedua kelompok tersebut ada 
perbedaan yang signifikan. 
Pembelajaran tutor sebaya memberikan peluang kepada siswa yang 
berprestasi untuk mengaktualisasikan dirinya, dan belajar bertanggung 
jawab terhadap tugas dari pendidik untuk membantu temannya yang 
mengalami kesulitan belajar. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa 
yang bermasalah dapat menyampaikan masalahnya, mencoba belajar 
bersama temannya yang menjadi tutor, berdiskusi, terjadi interaksi yang 
positif disamping ada pendampingan seorang guru yang memberikan 
motivasi dan dorongan terhadap siswa untuk belajar memecahkan maslah 
bersama dengan temannya sendiri. 
Dengan pembelajaran tersebut, akan terjadi semangat baru bagi 
siswa yang menjadi tutor karena dipercaya untuk membimbing temannya 
dan menjadi peluang baru untuk menyelesaikan masalah bagi siswa yang 
menghadapi kesulitan dalam belajar karena dapat menyampaikan 






Hal ini akan memotivasi semua siswa untuk belajar dengan aktif, 
sehingga motifasi untuk berprestasi akan meningkat dan akan 
berpengaruh pula terhadap hasil belajar siswa pun akan meningkat. 
Secara empiris dalam penelitian ini telah terbukti, bahwa: 
1. Hasil belajar pendidikan agama Islam pada materi makanan dan 
minuman halal dan haram serta al-qur’an hadist tentang makanan dan 
minuman halal dan haram siswa kelas eksperimen dengan pembelajaran 
tutor sebaya lebih baik dari pada hasil belajar siswa kelas kontrol 
dengan pembelajaran konvensional. 
Perbedaan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa dengan 
pembelajaran tutor sebaya karena dalam proses pembelajaran terdapat 
hubungan simbiosis mutualisme antara siswa yang menjadi tutor 
dengan siswa yang ditutori. Siswa yang menjadi tutor akan semakin 
paham dengan materi yang telah dikuasai, dan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar akan mudah menyelesaikan masalahnya karena 
dibantu oleh temannya sendiri. Selain hubungan antar teman semakin 
erat dan baik, tutor sebaya dan siswa yang kesulitan dalam belajar juga 
dapat belajar dengan maksimal tanpa adanya rasa takut dan malu untuk 
menyampaikan masalahnya dalam belajar. 
Perbedaan hasil belajar dapat kita lihat dari perbedaan indikator 
hasil belajar, diantaranya. Tes hasil belajar hanya diukur pada ranah 
kognitif saja yaitu: (C1) hafalan, (C2) pemahaman, (C3) penerapan, 






mengikuti pembelajaran tutor sebaya mengalami perbedaan yang 
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Hal tersebut dapat kita lihat dari perbedaan prosentase hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Aspek 
(C1)hafalan  siswa kelas eksperimen meningkat 36%, sedangkan 
prosentase kelas kontrol meningkat 9%. Aspek (C2) pemahaman siswa 
kelas eksperimen meningkat 17%, sedangkan prosentase kelas kontrol 
meningkat 7%. Aspek (C3) penerapan  siswa kelas eksperimen 
meningkat 26%, sedangkan prosentase kelas kontrol meningkat 12%. 
Aspek (C4) analisis siswa kelas eksperimen meningkat 44%, 
sedangkan prosentase kelas kontrol meningkat 4%. 
Perbedaan hasil belajar ini, disebabkan karena seluruh rangkaian 
proses pembelajaran tutor sebaya yang dilalui siswa memberikan 
peluang yang sangat besar untuk mengaktualisasikan diri. Baik bagi 
siswa yang menjadi tutor ataupun siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Dalam proses pembelajaran baik tutor ataupun siswa yang 
kesulitan dalam belajar akan mudah untuk membahas dan berdiskusi 
dengan temannya dalam rangka menyelesaikan masalahnya. Dengan 
pembelajaran tutor sebaya ini, memberikan kesempatan yang sangat 
baik untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
Pembelajaran dengan tutor sebaya ini, dimulai dengan 






tersebut, siswa yang sudah tuntas dalam memahami materi dilatih dan 
dibimbing untuk dapat menyampaikan materinya kepada temannya 
yang masih belum tuntas. Setelah melalui proses bimbingan bersama 
dengan seorang guru, siswa yang sudah tuntas dalam materi akan 
membantu temannya dalam membahas materi atau memperdalam 
materi yang akan diajarkan. Sehingga, diharapkan akan terjadi 
hubungan yang positif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
lebih baik (tuntas). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Lalu Muhamad Irpan tahun 2013, yang mengatakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan tutor 
sebaya dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Meskipun hasil belajar ini diterapkan pada 
pembelajaran matematika, ada kesamaan dengan penelitian kami yang 
sama-sama menggunakan pembelajaran tutor sebaya.  
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah 
penelitian yang berjudul “Peningkatan   Hasil   Belajar   Siswa   
Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching (Tutor 
Sebaya) Pada Mata Pelajaran Dasar Kepariwisataan Kelas X JB 3 di 
SMKN 3 Magelang” yang dilakukan oleh Riska Dian Pramesti tahun 
2014, menyimpulkan bahwa metode tutor sebaya dapat 






Selain itu, pembelajaran tutor sebaya ini sesuai dengan pendapat 
Mel Silberman dalam Bukunya Active Learning yang mengatakan 
“Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat, 
saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau 
diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai paham. Apa yang 
saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Apa yang saya ajarkan kepada orang 
lain, saya kuasai. 
2. Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi tinggi 
dan motivasi berprestasi rendah. Perbedaan hasil belajar siswa dengan 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah ini dikarenakan siswa  dengan 
motivasi berprestasi tinggi lebih bersemangat dalam proses 
pembelajaran dibandingkan dengan siswa dengan motivasi berprestasi 
rendah. 
Selain itu, perbedaan motivasi berprestasi tinggi dan rendah pada 
siswa juga tidak terlepas dari peran seorang guru. Di dalam proses 
pembelajaran diantaranya guru berperan: memberikan pengalaman 
belajar, menfasilitasi siswa untuk menyalurkan bakat yang terpendam, 
selalu memberikan semangat belajar kepada siswa dalam proses 
pembelajaran, mengontrol dan memberikan arahan bagaimana siswa 
belajar. 
Berikut perbedaan hasil motivasi berprestasi siswa yang memiliki 






a. mempunyai tanggung jawab pribadi yang tinggi, terbukti dari hasil 
analisis menunjukkan indikator ini pada siswa dengan motivasi 
berprestasi tinggi kelas eksperimen yaitu lebih tinggi 92% dan kelas 
kontrol 84% dari pada kelas eksperimen dengan motivasi 
berprestasi rendah yaitu 88% dan kelas kontrol 74%. Siswa dengan 
motivasi berprestasi tinggi dengan pembelajaran tutor sebaya dan 
konvensional mempunyai tanggung jawab pribadi lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. 
b. Inovatif. Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
cenderung menghindari pekerjaan yang bersifat rutin karena 
menyebabkan kebosanan. Mereka lebih suka mencari informasi 
atau cara-cara baru yang lebih baik dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Hasil analisis menunjukkan indikator ini pada siswa 
dengan motivasi berprestasi tinggi kelas eksperimen yaitu lebih 
tinggi 79% dan kelas kontrol 73% dari pada kelas eksperimen 
dengan motivasi berprestasi rendah yaitu 62% dan kelas kontrol 
64%. Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dengan 
pembelajaran tutor sebaya dan konvensional mempunyai inofasi 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. 
c. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik (feedback). 






menyelesaikan suatu pekerjaan cenderung ingin mengetahui hasil 
pekerjaannya dengan cepat dan mendapatkan umpan balik. 
Pemberian umpan balik bagi siswa membuat mereka mersa dihargai 
sehingga menyebabkan senang belajar yang pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil belajar mereka. Hasil analisis menunjukkan 
indikator ini pada siswa dengan motivasi berprestasi tinggi kelas 
eksperimen yaitu lebih tinggi 86% dan kelas kontrol 76% dari pada 
kelas eksperimen dengan motivasi berprestasi rendah yaitu 80% 
dan kelas kontrol 68%. Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi 
dengan pembelajaran tutor sebaya dan konvensional mempunyai 
kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik (feedback) lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. 
d. Menyukai tugas-tugas yang tingkat kesulitan moderat. Siswa 
dengan motivasi  berprestasi  tinggi  lebih  menyukai  tugas  dengan  
tingkat kesulitan yang moderat. Mereka akan merasa bosan dengan 
mengerjakan tugas yang mudah dan diulang-ulang, serta 
mengerjakan tugas yang terlalu sulit membuat mereka membuang-
buang waktu saja. Hasil analisis menunjukkan indikator ini pada 
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi kelas eksperimen yaitu 
75% dan kelas kontrol 69% dari pada kelas eksperimen dengan 
motivasi berprestasi rendah yaitu 56% dan kelas kontrol 64%. Siswa 






sebaya dan konvensional lebih menyukai tugas dengan tingkat  
kesulitan  moderat  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi 
tinggi lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan motivasi 
berprestasi rendah. Perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi 
berprestasi tinggi dan hasil belajar siswa dengan motivasi 
berprestasi rendah tidak terlepas dari peranan siswa dalam proses 
pembelajaran yang sangat besar. Dikatakan demikian karena dalam 
proses pembelajaran siswa mengikuti langkah- langkah 
pembelajaran yang ditetapkan oleh guru, mendapat tuigas yang 
jelas untuk disampaikan dan didiskusikan bersama kelompok. 
Adanya tugas dan tanggungjawab ini  akan meningkatkan  motivasi  
berprestasi siswa, sehingga hasil belajar siswa pun meningkat 
dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sirjon yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
berbeda secara signifikan. Hal ini dapat kita lihat pada rata-rata 
kelompok siswa dengan motivasi berprestasi tinggi = 32,36 
sedangkan rata-rata kelompok dengan motivasi berprestasi rendah 






berprestasi tinggi lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa 
dengan motivasi berprestasi rendah. 
Selain itu, seseorang yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi menurut Abraham Maslow dalam H. Nashar akan 
menjadikan suatu dorongan internal dan eksternal yang 
menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau 
mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa 
diharapkan terjadi. 
3. Ada perbedaan hasil belajar siswa dengam pembelajaran tutor sebaya 
yang disertai motivasi berprestasi tinggi dan rendah dibandingkan 
denganhasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional yang 
disertai motivasi berprestasi tinggi dan rendah. Pembelajaran tutor 
sebaya lebih baik karena dalam proses pembelajaran terdapat 
hubungan simbiosis mutualisme antara siswa yang menjadi tutor 
dengan siswa yang ditutori. Siswa yang menjadi tutor akan semakin 
paham dengan materi yang telah dikuasai, dan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar akan mudah menyelesaikan masalahnya karena 
dibantu oleh temannya sendiri. Selain hubungan antar teman semakin 
erat dan baik, tutor sebaya dan siswa yang kesulitan dalam belajar juga 
dapat belajar dengan maksimal tanpa adanya rasa takut dan malu untuk 
menyampaikan masalahnya dalam belajar. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat mel silbermen yang mengatakan 






lihat, saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau 
diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai paham. Apa yang 
saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Apa yang saya ajarkan kepada orang 
lain, saya kuasai.  
Dengan adanya pembelajaran tutor sebaya ini, siswa yang 
menjadi tutor akan semakin percaya diri dan membiasakan diri untuk 
lebih memehami materi sebelum menjelaskan kepada temannya. 
Sehingga dapat dikatakan motivasi untuk berprestasi siswa yang 
menjadi tutor akan semakin baik. Begitupun dengan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar akan semakin terpacu untuk belajar 
karena proses pembelajaran yang menyenangkan, hilang rasa sungkan 
dan malu untuk menyelesaikan masalah. Hal ini, tidak terlepas dari 
pantauan dan petunjuk pendidik dalam proses pembelajaran. 
Dengan pembelajaran tutor sebaya yang disertai motivasi 
berprestasi tinggi akan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 
siswa dengan motivasi berprestasi rendah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Abraham Maslow dalam H. Nashar yang mengatakan 
seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menjadikan 
suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang 
atau individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, sehingga 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Hasil penelitian pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa ada beberapa 
kesimpulan yang dapat kita ambil, diantaranya: 
1. Adanya perbedaan antara siswa yang melakukan pembelajaran melalui tutor 
sebaya dengan siswa yang melakukan pembelajaran ceramah atau penugasan. 
2. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinngi berbeda dari pada 
siswa dengan motivasi rendah. 
3. Adanya perbedaan hasil belajar siswa yang melakukan pembelajaran tutor sebaya 
yang disertai motivasi berprestasi tinggi dan rendah dari pada pembelajaran 
konvensional (ceramah dan penugasan) ketika diukur secara bersamaan. 
B. Saran 
Berikut merupakan saran yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya: 
1. Pembelajaran tutor sebaya dapat diterapkan pendidik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi makanan dan minuman halal maupun haram sesuai 








2. Disamping penggunaan metode, seorang pendidik (guru) harus memperhatikan 
semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran yang akan menunjang atau 
memperkuat hasil belajar sehingga mendapatkan hasil prestasi siswa yang 
tinggi. 
3. Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya yang disertai dengan semangat 
belajar yang baik (motivasi berprestasi tinggi), akan mendapatkan hasil belajar 
yang maksimal. Hal ini peran pendidik sangat dibutuhkan untuk mengontrol dan 
meningkatkan hasil sesuai yang diinginkan. 
4. Uji ulang pembelajaran tutor sebaya pada materi lain yang sejenis untuk 
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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Smester  : VIII/2 (Dua) 
Materi Pokok  : Makanan dan minuman yang halal dan haram 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
A. Kompotensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi 
2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu 






3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
4.4 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat 
Islam 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu: 
1. Mendeksripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Cooperatif Learning 
3. Metode        : Tutor Sebaya  
F. MEDIA PEMBELAJARAN: 
1. Media : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2. Alat /Bahan : Komputer/laptop, LCD, Power Point. 
3. Sumber belajar :  
a. Buku Teks PAI kelas VIII 

















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran, serta adanya proses 
penilaian untuk penelitian. 
c. Menyampaikan kontrak belajar bersama 
dengan teman sebaya, tekhnis pembelajaran, 
serta seorang tutor yang akan dipersiapkan 
setelah melihat hasil tes awal. 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan teman 
sebaya (jangan malu ataupun takut untuk 














Memberikan Tes Awal 
1) Menjelaskan kepada siswa tentang pelaksanaan 
tes untuk mengukur pengetahuan awal siswa, 
serta untuk mengetahui siswa yang akan 
diperbantukan untuk menjadi tutor sebaya 
(meskipun sebelumnya sudah mendapat rekom 
beberapa siswa dari guru mata pelajaran). 















3) Memotivasi siswa untuk menjawab tes sesuai 
dengan kemampuannya (tidak perlu merasa 
takut atau malu). 
Penutup a. Menjelaskan kepada siswa, bahwa hasil tes 
hanya akan digunakan demi kepentingan 
penelitian. 
b. Sebelum pertemuan berikutnya, nilai bisa 
diketahui. 
c. Meminta kerjasama dan kesediaan siswa yang 
akan ditunjuk sebagai tutor, dan memberikan 
semangat kepada siswa yang lain untuk 
berpartisipasi aktif. 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 














Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran tentang makanan dan minuman 
halal (bersama dengan tutor sebaya) 
d. Siswa berkelompok 4-5 orang dalam satu 













e. Siswa belajar bersama dengan tutor sebaya 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh guru 
f. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan teman 
sebaya (jangan malu ataupun takut untuk 
bertanya, apabila merasa kesulitan) 
Inti Mengamati 
1) Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan dan 
minuman yang halal. 
2) Menyimak dan memperhatikan penjelasan 
mengenai makanan dan minuman yang halal 
dari teman sebaya. 
3) Mencermati dan membaca dalil naqli tentang 
makanan dan minuman yang halal. 
Menanya (Berdiskusi) 
1) Tutor mengajukan pertanyaan tentang makanan 
dan minuman yang halal kepada temannya 
untuk memastikan pemahaman temannya 
tentang materi yang sudah disampaikan. 
2) Tutor mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis makanan yang dihalalkan kepada 
temannya untuk memastikan pemahaman 
temannya tentang materi yang sudah 
disampaikan. 
3) Tutor mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis minuman yang dihalalkan kepada 































temannya tentang materi yang sudah 
disampaikan. 
4) Guru mengamati jalannya proses pembelajaran, 
serta berkeliling untuk memastikan 
penyampaian materi sesuai dengan yang 
ditentukan, serta membantu tutor yang 
mengalami kesulitan. 
Komunikasi 
1) Menunjukkan/ memaparkan hasil diskusi 
bersama dengan tutor sebaya tentang makanan 
dan minuman halal, ciri-ciri dan jenis makanan 
dan minuman halal. 
2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 











Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran tentang 
makanan dan minuman halal serta ciri-ciri dan 
jenis makanan dan minuman halal. 
b. Guru memberikan soal kepada siswa tentang 
materi makanan dan minuman halal serta ciri-
ciri dan jenis makanan dan minuman halal. 
c. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 





















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran tentang makanan dan minuman 
haram (bersama dengan tutor sebaya) 
d. Siswa berkelompok 4-5 orang dalam satu 
kelompok yang telah ditentukan bersama  
e. Siswa belajar bersama dengan tutor sebaya 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh guru 
f. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan teman 
sebaya (jangan malu ataupun takut untuk 











1) Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan dan 
minuman yang haram. 
2) Menyimak dan memperhatikan penjelasan 
mengenai makanan dan minuman yang haram 














3) Mencermati dan membaca dalil naqli tentang 
makanan dan minuman yang haram bersama 
dengan tutor sebaya. 
Menanya (Berdiskusi) 
1) Tutor mengajukan pertanyaan tentang makanan 
dan minuman yang haram kepada temannya 
untuk memastikan pemahaman temannya 
tentang materi yang sudah disampaikan. 
2) Tutor mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis makanan yang diharamkan kepada 
temannya untuk memastikan pemahaman 
temannya tentang materi yang sudah 
disampaikan. 
3) Tutor mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis minuman yang diharamkan kepada 
temannya untuk memastikan pemahaman 
temannya tentang materi yang sudah 
disampaikan. 
4) Guru mengamati jalannya proses pembelajaran, 
serta berkeliling untuk memastikan 
penyampaian materi sesuai dengan yang 
ditentukan, serta membantu tutor yang 
mengalami kesulitan. 
Komunikasi 
1) Menunjukkan/ memaparkan hasil diskusi 
bersama dengan tutor sebaya tentang makanan 
dan minuman haram serta ciri-ciri dan jenis 




































2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 
makanan dan minuman yang haram. 
Penutup a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi makanan dan minuman haram 
serta ciri-ciri dan jenis makanan dan minuman 
haram. 
b. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran tentang 
makanan dan minuman haram serta ciri-ciri dan 
jenis makanan dan minuman haram. 
c. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 






H. PENILAIAN  
1. Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes Tulis  
b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda (Terlampir) 
 
 
Mengetahui,      Jember, 6 Maret 2020 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Smester  : VIII/2 (Dua) 
Materi Pokok  : Al-Qur’an hadis tentang makanan halal dan haram 
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (3 Pertemuan) 
E. Kompotensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
F. KOMPETENSI DASAR 
1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi 
2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu 






3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
4.4 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat 
Islam 
G. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu: 
1. Mendeksripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
3. Menjelaskan hukum bacaan lafdzul jalalah dan hukum ro’ 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
3. Hukum bacaan lafdzul jalalah dan hukum ro’ 
I. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Cooperatif Learning 
3. Metode        : Tutor Sebaya  
J. MEDIA PEMBELAJARAN: 
4. Media   : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
5. Sumber belajar :  
a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b. Buku Teks PAI kelas VIII 

















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Mengulang materi sebelumnya dan 
mengkaitkan dengan materi hari ini yang 
akan diterima siswa. 
c. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
d. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran tentang al-Quran hadis tentang  
makanan dan minuman haram (bersama 
dengan tutor sebaya) 
e. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan teman 
sebaya (jangan malu ataupun takut untuk 









1) Menyimak dan membaca ayat al-Qur’an 
mengenai makanan dan minuman yang haram 
dari teman sebaya. 
2) Membaca dan menulis ayat al-Qur’an  













3) Mencermati dan membaca dalil naqli tentang 
makanan dan minuman yang haram. 
Menanya  
1) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
cara membaca ayat al-Qur’an tentang 
makanan dan minuman yang haram. 
2) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
isi kandungan Qs. An-nahl: 114, Qs. Al-
Baqarah: 168, dan HR. Thabrani.. 
3) Bersiskusi tentang isi kandungan ayat Qs. 
An-Nahl: 114, al-Baqarah: 168, HR. 
Thabrani.  
Komunikasi 
1) Menunjukkan/ memaparkan hasil temuan 
dari ayat Qs. An-nahl: 114, Qs. Al-Baqarah: 
168, dan Hadis Thabrani 
2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 
al-Qur’an hadis tentang makanan dan 



















Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
pertanyaan yang diberikan guru. 
b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 



















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran tentang makanan dan minuman 
halal (bersama dengan tutor sebaya) 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan teman 
sebaya (jangan malu ataupun takut untuk 







1) Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi hukum lafdzul jalalah dan 
hukum ro’ 
2) Menyimak dan memperhatikan penjelasan 
tutor sebaya mengenai hukum bacaan lafdzul 
jalalah dan hukum ro’. 
3) Mencari contoh hukum bacaan lafdzul jalalah 
15 contoh. 
4) Mencari contoh hukum bacaan ro’ tafkhim 



















1) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
hukum lafdzul jalalah. 
2) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
hukum hukum ro’. 
3) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
pembagian hukum bacaan lafdzul jalalah  
4) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
hukum bacaan ro’ 
5) Berdiskusi tentang hukum bacaan lafdzul 
jalalah dan hokum bacaan ro’. 
Komunikasi 
1) Menunjukkan tugas hukum bacaan lafdzul 
jalalah dan hokum ro’ 
2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 














Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang sudah dilakukan untuk persiapan 
posttest pertemuan berikutnya. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 





















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran, serta adanya proses 
penilaian untuk penelitian. 















Memberikan Tes Akhir 
1) Menjelaskan kepada siswa tentang 
pelaksanaan tes untuk mengukur pengetahuan 
siswa setelah mendapatkan pembelajaran,  
2) Menjelaskan tata cara pengisian tes 
3) Memotivasi siswa untuk menjawab tes sesuai 
dengan kemampuannya (tidak perlu merasa 
takut atau sungkan). 











Penutup a. Menjelaskan kepada siswa, bahwa hasil tes 
hanya akan digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
b. Berterima kasih kepada peserta didik atas 
kerjasamanya yang baik selama ini. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 










L. PENILAIAN  
2. Pengetahuan 
c. Teknik  : Tes tulis  
d. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda (Terlampir) 
 
Mengetahui,      Jember, 6 Maret 2020 












RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Smester  : VIII/2 (Dua) 
Materi Pokok  : Makanan dan minuman yang halal dan haram 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
A. Kompotensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi 
2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu 






3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
4.4 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat 
Islam 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu : 
1. Mendeksripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan  : Saintifik 
b. Model   : Cooperatif Learning 
c. Metode        : Ceramah 
F. MEDIA PEMBELAJARAN: 
1. Media : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2. Alat /Bahan : Komputer/laptop, LCD, Power Point. 
3. Sumber belajar :  
a. Buku Teks PAI kelas VIII 

















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran, serta adanya proses 
penilaian untuk penelitian. 
c. Menyampaikan kontrak belajar bersama dengan 
guru, tekhnis pembelajaran, serta proses 
pembelajaran bersama dengan guru. 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan guru 
(jangan malu ataupun takut untuk bertanya, 














Memberikan Tes Awal 
1) Menjelaskan kepada siswa tentang pelaksanaan 
tes untuk mengukur pengetahuan awal siswa, 
tidak akan mempengaruhi hasil ujian sekolah 
siswa. 
2) Menjelaskan tata cara pengisian tes 
3) Memotivasi siswa untuk menjawab tes sesuai 
dengan kemampuannya (tidak perlu merasa 















Penutup a. Menjelaskan kepada siswa, bahwa hasil tes 
hanya akan digunakan demi kepentingan 
penelitian. 
b. Sebelum pertemuan berikutnya, nilai bisa 
diketahui. 
c. Meminta kerjasama dan kesediaan siswa untuk 
aktif dalam proses pembelajaran 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 














Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran, serta adanya proses 
penilaian untuk penelitian. 
c. Menyampaikan kontrak belajar bersama 
dengan guru, tekhnis pembelajaran, serta 









4) Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan dan 
minuman yang halal. 
5) Menyimak dan membaca penjelasan mengenai 
makanan dan minuman yang halal dari guru 













6) Mencermati dan membaca dalil naqli tentang 
makanan dan minuman yang halal. 
7) Mengerjakan tugas yang diberikan guru tentang 
makanan dan minuman yang halal.  
Menanya (Tanya Jawab) 
4) Gutu mengajukan pertanyaan tentang makanan 
dan minuman yang halal. 
5) Gutu mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis makanan yang dihalalkan. 
6) Gutu mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis minuman yang dihalalkan. 
Komunikasi 
3) Menunjukkan/ memaparkan hasil tugas yang 
telah dikerjakan dari seorang guru. 
4) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 



















Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 





















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran, serta adanya proses 
penilaian untuk penelitian. 
c. Menyampaikan kontrak belajar bersama 
dengan guru, tekhnis pembelajaran, serta 









1) Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan dan 
minuman yang haram. 
2) Menyimak dan membaca penjelasan mengenai 
makanan dan minuman yang haram dari guru 
dengan metode ceramah. 
3) Mencermati dan membaca dalil naqli tentang 
makanan dan minuman yang haram. 
4) Mengerjakan tugas yang diberikan guru tentang 
makanan dan minuman yang haram.  
Menanya (Tanya Jawab) 
1) Gutu mengajukan pertanyaan tentang makanan 
dan minuman yang haram. 
2) Gutu mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 






















3) Gutu mengajukan pertanyaan tentang ciri-ciri 
dan jenis minuman yang diharamkan. 
Komunikasi 
1) Menunjukkan/ memaparkan hasil tugas yang 
telah dikerjakan dari seorang guru. 
2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 









Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 






H. PENILAIAN  
1. Pengetahuan 
a. Teknik   : Tes Tulis  
b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda (Terlampir) 
 
 
Mengetahui,      Jember, 6 Maret 2020 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Smester  : VIII/2 (Dua) 
Materi Pokok  : Al-Qur’an hadis tentang makanan halal dan halal dan 
haram 
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (3 Pertemuan) 
A. Kompotensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi 
2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu 






3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
halal dan haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
4.4 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat 
Islam 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu: 
1. Mendeksripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
halal dan haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
3. Menjelaskan hukum bacaan lafdzul jalalah dan hukum ro’ 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
3. Hukum bacaan lafdzul jalalah dan hukum ro’ 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan  : Saintifik 
b. Model   : Teacher Centered 
c. Metode        : Ceramah 
F. MEDIA PEMBELAJARAN: 
1. Media   : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
2. Sumber belajar :  
a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b. Buku Teks PAI kelas VIII 

















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Mengulang materi sebelumnya dan 
mengkaitkan dengan materi hari ini yang 
akan diterima siswa. 
c. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
d. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran al-Quran hadis tentang  
makanan dan minuman halal dan haram 









1) Memperhatikan penjelasan guru tentang ayat 
al-Qur’an mengenai makanan dan minuman 
yang halal dan haram. 
2) Membaca dan menulis ayat al-Qur’an  
tentang makanan dan minuman yang halal 
dan haram. 
3) Mencermati dan membaca dalil naqli tentang 


















Menanya (Tanya jawab) 
1) Guru mengajukan pertanyaan tentang cara 
membaca ayat al-Qur’an tentang makanan 
dan minuman yang halal dan haram. 
2) Guru mengajukan pertanyaan tentang isi 
kandungan Qs. An-nahl: 114, Qs. Al-
Baqarah: 168, dan HR. Thabrani.. 
3) Bersiskusi tentang isi kandungan ayat Qs. 
An-Nahl: 114, al-Baqarah: 168, HR. 
Thabrani.  
Komunikasi 
1) Menunjukkan/ memaparkan hasil temuan 
dari ayat Qs. An-nahl: 114, Qs. Al-Baqarah: 
168, dan Hadis Thabrani 
2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 
al-Qur’an hadis tentang makanan dan 















Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
pertanyaan yang diberikan guru. 
b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang akan disajikan pada pertemuan 
berikutnya. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 


















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama (menghayati ajaran agama) 
dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran (rasa ingin tahu) 
c. Menyampaikan secara singkat garis besar 
materi yang akan disajikan selama 
pembelajaran tentang makanan dan minuman 
halal (bersama dengan tutor sebaya) 
d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  dalam 
proses pembelajaran bersama dengan teman 
sebaya (jangan malu ataupun takut untuk 







1) Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi hukum lafdzul jalalah dan 
hukum ro’ 
2) Menyimak dan memperhatikan penjelasan 
tutor sebaya mengenai hukum bacaan lafdzul 
jalalah dan hukum ro’. 
3) Mencari contoh hukum bacaan lafdzul jalalah 
15 contoh. 
4) Mencari contoh hukum bacaan ro’ tafkhim dan 



















1) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
hukum lafdzul jalalah. 
2) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
hukum hukum ro’. 
3) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
pembagian hukum bacaan lafdzul jalalah  
4) Tutor sebaya mengajukan pertanyaan tentang 
hukum bacaan ro’ 
5) Berdiskusi tentang hukum bacaan lafdzul 
jalalah dan hokum bacaan ro’. 
Komunikasi 
1) Menunjukkan tugas hukum bacaan lafdzul 
jalalah dan hokum ro’ 
2) Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 














Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca 
materi yang sudah dilakukan untuk persiapan 
posttest pertemuan berikutnya. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 





















Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 
pelajaran.dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama dilanjutkan dengan absensi. 
b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran, serta adanya proses 
penilaian untuk penelitian. 















Memberikan Tes Akhir 
1) Menjelaskan kepada siswa tentang 
pelaksanaan tes untuk mengukur pengetahuan 
siswa setelah mendapatkan pembelajaran,  
2) Menjelaskan tata cara pengisian tes 
3) Memotivasi siswa untuk menjawab tes sesuai 
dengan kemampuannya (tidak perlu merasa 
takut atau sungkan). 











Penutup a. Menjelaskan kepada siswa, bahwa hasil tes 
hanya akan digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
b. Berterima kasih kepada peserta didik atas 
kerjasamanya yang baik selama ini. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 












c. Teknik  : Tes tulis  
d. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda (Terlampir) 
 
Mengetahui,      Jember, 6 Maret 2020 














Sekolah : SMP Nuris Jember       Tahun Pelajaran  : 2019/ 2020 
Mapel   : Pendidikan Agama Islam      Bentuk Tes  : Pilihan Ganda 
Kelas/ SMT : VIII/ Genap        Pilihan Soal  : Muhammad Emzet 
 
KI-1 :  Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya 
KI-2    :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3    :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4    :  Mengolah, menyajikan dan menalar ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan 











rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 









3.3.1 Siswa dapat menunjukkan pengertian 
makanan dan minuman halal  
Pengertian makanan dan 
minuman halal  
PG 1 
 Siswa dapat menunjukkan pengertian 
makanan dan minuman haram 
Pengertian makanan dan 
minuman haram 
PG 6 
3.3.2 Siswa dapat menjelaskan dalil-dalil tentang 
makanan dan minuman halal dan haram 
Dalil tentang makanan dan 
minuman halal dan haram 
PG 3 
3.3.3 Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
minuman halal 
Jenis-jenis minuman halal  PG 4 
3.3.3 Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
makanan halal 
Jenis-jenis makanan halal  PG 5 
3.3.3 Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
benda yang terkena benda najis 
Jenis-jenis benda yang 
diharamkan 
PG 9  
3.3.3 Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
makanan haram 
Jenis-jenis makanan haram  PG 16 
3.3.4 Siswa dapat menyimpulkan cara 
memperoleh makanan yang diharamkan 
Mengetahui cara 
memperoleh makanan haram 
PG 8 
3.3.4 Siswa dapat menyimpulkan cara 
memperoleh makanan dan minuman halal 
Cara memperoleh makanan 
dan minuman halal  
PG 13 
3.3.4 Siswa dapat menyimpulkan cara 
memperoleh minuman halal  
Menyimpulkan cara 
mendapatkan minuman halal  
PG 17 
3.3.5 Siswa dapat menyimpulkan manfaat 
mengkonsumsi makanan dan minuman 
halal 
Manfaat mengkonsumsi 
makanan dan minuman halal 
PG 7 
3.3.5 Siswa dapat menyimpulkan bahaya 
mengkonsumsi makanan dan minuman 
haram 
Bahaya mengkonsumsi 
makanan dan minuman 
haram 
PG 11 
3.3.7 Siswa dapat menyimpulkan ciri-ciri 
makanan yang halal dikonsumsi 
Ciri-ciri makanan yang halal 
untuk dikonsumsi 
PG 2  
3.3.7 Siswa dapat menyimpulkan ciri-ciri 
binatang yang halal untuk dikonsumsi 








3.3.7 Siswa dapat menyimpulkan ciri-ciri 
binatang yang haram untuk dikonsumsi 
Ciri-ciri binatang yang 
haram untuk dikonsumsi 
PG 15 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan 
halal untuk dikonsumsi 
Contoh Makanan yang halal 
untuk dikonsumsi 
PG 18 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan 
haram untuk dikonsumsi 
Contoh Makanan yang 
haram untuk dikonsumsi 
PG 20 
Siswa dapat menyebutkan contoh minuman 
halal untuk dikonsumsi 




3.2 Memahami ayat 
al-Qur’an dan hadis 
tentang Makanan 




















Siswa dapat menyebutkan dalil Qs. An-
nahl: 114 
Ayat al-qur’an tentang 
makanan halal dan haram 
PG 21 
Siswa dapat menerjemahkan dalil Qs. An-
nahl: 114 
Menunjukkan arti Qs. An-
nahl: 114 
PG 22 
Siswa dapat menyebutkan isi kandungan 
Qs. An-nahl: 114 
Menunjukkan isi kandungan 
Qs. An-nahl: 114 
PG 23 
Siswa dapat menerjemahkan dalil Qs. Al-
Baqoroh: 168 
Menunjukkan arti Qs. Al-
Baqoroh: 168 
PG 24 
Siswa dapat menyebutkan isi kandungan 
Qs. Al-Baqoroh: 168 
Menunjukkan isi kandungan 
Qs. Al-Baqoroh: 168 
PG 25 
Siswa dapat menunjukkan Hadis Riwayat 
at-Thabrani tentang makanan halal dan 
haram  
Menunjukkan arti HR. 
Thabrani 
PG 26 
Siswa dapat menjelaskan isi kandungan 
Hadis Riwayat at-Thabrani tentang 
makanan halal dan haram  
Menunjukkan isi kandungan 
HR. Thabrani 
PG 27 
Siswa dapat menjelaskan bacaan lafdzul 
jalalah tafkhim 
Menunjukkan pengertian 
lafdzul jalalah tafkhim 
PG 28 
Siswa dapat menjelaskan bacaan lafdzul 
jalalah tarqiq 
Menunjukkan pengertian 
lafdzul jalalah tarqiq 
PG 29 
 Siswa dapat menunjukkan contoh bacaan 
lafdzul jalalah tafhim 
Menunjukkan contoh bacaan 







Siswa dapat menunjukkan contoh bacaan 
lafdzul jalalah tarqiq 
Menunjukkan contoh bacaan 
lafdzul jalalah tarqiq 
PG 31 
Siswa dapat menunjukkan perbedaan 
lafdzul jalalah tafkhim dan tarqiq 
Menyebutkan perbedaan 
lafdzul jalalah tafkhim dan 
tarqiq 
PG 32 
Siswa dapat menyebutkan hukum bacaan 
Ro’ 
Menyebutkan pembagian 
hukum bacaan ro’ 
PG 33 
Siswa dapat menjelaskan bacaan ro’ 
tafkhim 
Menjelaskan hukum bacaan 
ro’ tafkhim 
PG 34 
Siswa dapat menjelaskan bacaan ro’ tarqiq Menjelaskan hukum bacaan 
ro’ tafkhim 
PG 35 
 Siswa dapat menunjukkan contoh bacaan 
ro’ tafhim 
Menunjukkan contoh bacaan 
ro’ tafkhim 
PG 36 
Siswa dapat menunjukkan contoh bacaan 
ro’ tarqiq 
Menunjukkan contoh bacaan 
ro’ tarqiq 
PG 37 
Siswa dapat menunjukkan perbedaan ro’ 
tafkhim dan tarqiq 
Menunjukkan perbedaan ro’ 
tafkhim dan tarqiq 
PG 38 
Siswa dapat menyebutkan pembagian ro’ 
tafkhim  
Menyebutkan pembagian ro’ 
tafkhim 
PG 39 
Siswa dapat menyebutkan pembagian ro’ 
tarqiq 














1.      Pengertian makanan dan minuman halal dan haram 
a. Halal artinya dibolehkan. Makanan dan minuman yang dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat Islam. 
b. Haram artinya dilarang. Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan minuman 
yang dilarang oleh syariat Islam untuk dimakan dan diminum.. 
2.      Dalil tentang makanan dan minuman halal dan haram 
a. Makanan dan minuman halal: 
QS. Al-Baqarah: 168 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
QS. Al-Maidah: 88 
 
b. Makanan dan minuman haram 
QS. Al Baqarah : 173 
   
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam 
Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
QS. Al-Maidah: 90 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah Termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
3.      Jenis-jenis makanan dan minuman halal dan haram 
a. Makanan dan minuman yang halal 
Jenis makanan yang halal ialah: makanan yang baik-baik, tidak kotor dan tidak 
menjijikkan, tidak diharamkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya, tidak memberi mudarat, 
dan binatang yang hidup di dalam air.  
Contohnya: nasi goreng, capcai, pecel ayam, soto ayam, kue puding. 
Jenis minuman yang halal: air atau cairan yang tidak membahayakan  bagi kehidupan 
manusia, tidak memabukkan, bukan berupa benda najis atau benda suci yang terkena najis, 
dan didapat dengan cara-cara yang halal. 
Contohnya: teh, air kelapa, susu, es jeruk, jus alpukat dan aneka jus buah lainnya.   
b. Makanan dan minuman yang haram 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 






Yang termasuk makanan yang haram ialah: semua makanan yang disebut dalam Al-Qur’an 
(al-Maidah ayat 3), makanan kotor dan keji, makanan yang dipotong dari binatang yang 
masih hidup, dan makanan yang didapat dengan cara tidak baik. 
Contohnya: makanan halal yang tercampur najis misal; minyak goreng yang kejatuhan 
kotoran tikus. 
4.      Cara memperoleh makanan dan minuman halal dan haram 
a. Makanan dan minuman yang halal: diperoleh dengan usaha dan kerja keras sesuai dengan 
syari’at Islam. 
b. Makanan dan minuman yang haram: diperoleh dari usaha dengan cara dhalim, seperti 
mencuri, korupsi, menipu, merampok, hasil judi, undian harapan, taruhan, menang togel 
dan sebagainya. 
5.      Manfaat dan bahaya makanan dan minuman halal dan haram 
a. Manfaat: 
Hikmah adanya halal dan haram dalam makanan dan minuman antara lain: dapat memilih 
makanan yang halal dan meninggalkan yang haram, hidup sehat, baik sehat rohani maupun 
jasmani, dan lebih tenang hidupnya di tengah-tengah masyarakat, tidak ada kekhawatiran 
dan ketakutan bahkan disenangi oleh orang banyak. 
b. Bahaya: 
Orang yang makan makanan haram dan minum-minuman haram amal ibadahnya dan 
amalan-amalan yang lain tidak diterima disisi Allah Swt. Demikian juga orang ini doanya 
tidak dikabulkan Allah Swt. 
Akibat buruk dari makanan dan minuman yang diharamkan: wajah menjadi pucat 
dan mata sering memerah, mulut dan kerongkongan menjadi kering, kepala pusing dan 
telingan mendengung, berat badan menurun dan urat syaraf menjadi bengkak, pancaindera 
semakin melemah, kecerdasan semakin menurun dan kemampuan berfikir semakin kurang, 
sering lupa dan cenderung untuk melakukan hal-hal yang negatif, kemampuan bekerja 
menjadi lemah, dan sebagainya. 
6.      Jenis binatang yang halal dan haram dikonsumsi 
a. Binatang yang halal maksudnya ialah binatang yang diperbolehkan bagi umat Islam untuk 
memakannya. Semuanya binatang halal dimakan kecuali ada dalil al-Qur’an atau Hadis 
yang mengharamkannya. 
b. Binatang yang haram dagingnya, diantaranya ialah: bangkai, darah, daging babi, binatang 
yang disembelih dengan nama selain Allah 
7.      Ciri-ciri binatang yang halal dan haram dikonsumsi 
a. Binatang yang halal dikonsumsi: binatang ternak, sebangsa belalang, binatang yang hidup 
di laut. 
b. Binatang yang haram dikonsumsi: binatang yang bertaring kuat, binatang mempunyai kuku 
tajam, binatang yang diperintahkan untuk dibunuh, dan binatang yang dilarang untuk 







Soal Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 
Pilihlah jawaban berikut ini dengan tepat! 
1. Makanan dan minuman yang halal adalah 
.... 
a. Makanan dan minuman yang 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
b. Makanan dan minuman yang tidak 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
c. Makanan dan minuman yang 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut semua agama. 
d. Makanan dan minuman yang lebih 
baik untuk tidak dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
2. Manakah dibawah ini yang termasuk ciri-
ciri makanan halal .... 
a. Makanan yang tidak memberi 
mudorot 
b. Makanan hasil menjual tanah orang 
tua 
c. Makanan hasil riba 
d. Makanan hasil berjudi 
3. Dalil mengenai makanan dan minuman 
yang halal terdapat dalam al-Qur’an 
surat..... 
a. QS. Al-Baqarah: 186 
b. QS. Al-Maidah: 88 
c. QS. Al-Baqarah: 168 
d. .QS. Al-An’an: 45 
4. Perhatikan tabel berikut ini! 
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Tabel yang menyatakan jenis minuman 





5. Manakah contoh makanan yang halal di 
bawah ini ..... 
a. Capcai goreng, pecel ayam, sate ular 
b. Mie goreng, capcai babi, bebek 
goreng 
c. Nasi uduk, pecel ayam, soto ayam, 
kue puding 
d. Bakpao daging babi, soto babat, sate 
kambing muda 
6. Makanan dan minuman yang haram 
adalah .... 
a. Makanan dan minuman yang 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
b. Makanan dan minuman yang tidak 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
c. Makanan dan minuman yang 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut semua agama. 
d. Makanan dan minuman yang lebih 
baik untuk tidak dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
7. Perhatikan kalimat dibawah ini! 
1) Manusia dapat bertambah hidup di 
dunia sampai batas yang ditentukan 
2) Kecerdasan semakin menurun 
3) Manusia dapat mencapai ridho Allah 
Swt. 
4) Sering mengantuk 
5) Manusia memiliki akhlak Karim 
6) Jalan suka sempoyongan 
7) Manusia dapat terhindar dar 
akhlak Madzmumah 






Berikut ini yang termasuk manfaat 
mengkonsumsi makanan dan minuman 





8. Pak Suroso memberikan makanan kepada 
salah satu panti asuhan, tetapi pak Suroso 
memberi makanan dengan membayarnya 
memakai uang hasil korupsi, maka 





9. Bagaimana hukumnya jika minyak 





10. Di bawah ini merupakan contoh makanan 
haram adalah ..... 
a. Makan daging ayam yang disembelih 
tidak menyebut Asma Allah 
b. Daging yang dimasak masih terlihat 
darahnya 
c. Makan daging sapi hasil pembelian di 
pasar 
d. Makan mangga sisa kelelawar 
11. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu 
mengkonsumsi makanan dan minuman 
haram ..... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan 
semangat untuk bekerja berkurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa 
menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
12. Manakah dibawah ini yang termasuk 
kategori binatang yang halal ..... 
a. Bintang yang menjijikkan 
b. Binatang yang buas 
c. Binatang yang diternak 
d. Binatang yang bertaring 
13. Cara memperoleh makanan dan minuman 
yang dibenarkan menurut syari’at Islam 
adalah... 
a. Dengan mencuri 
b. Dengan menipu 
c. Membeli dengan hasil kerja keras 
d. Membeli dengan uang hasil korupsi 
14. Berikut ini adalah jenis binatang yang 
halal dimakan bagi umat Islam, adalah 
..... 
a. Ular, buaya, anjing 
b. Babi, tikus, kucing 
c. Anjing, burung elang, sapi 
d. Ayam, bebek, unta 
15. Di bawah ini adalah ciri-ciri binatang 
yang haram, adalah ..... 
a. Tidak menjijikkan 
b. Binatang ternak 
c. Tidak bertarung dan tidak bertaring 
d. Binatang yang diperintahkan untuk 
dibunuh 
16. Andi membeli makanan faforitnya tape 
kuning manis legit, ia membeli 2 rantang 
berisi tape manis legit. Setelah 
menghabiskan 1 rantang tape manis legit 
iya sudah mersa kekenyangan sehingga ia 
menyimpannya untuk dimakan besok. 
Keesokan harinya iya hendak memakan 
tape yang masih tersisa 1 rantang, akan 
tetapi tape yang iya simpan menjadi 
terlalu matang hingga mengeluarkan air 
tape yang berbau menyengat. 
Berdasarkan masalah tersebut, apa yang 
harus dilakukan andi …. 
a. Tetap memakan tape tersebut 
b. Memberikannya kepada teman untuk 
berbagi 
c. Mengolahnya untuk dijadikan kolak 
d. Membuan tape tersebut 
17. Johan adalah seorang yang pernah 
menemukan minuman anggur (miras) 
ketika sedang dalam perjalanan menuju 
pulang ke rumah. Iya mendiamkan saja 
anggur tersebut karena iya tahu bahwa 
miras itu dilarang. Sebulan kemudian, iya 






menjadi cuka, tidak berbau miras dan 
tidak mengandung alcohol lagi. 
Berdasarkan masalah tersebut hokum 
meminum air cuka dari miras ialah …. 
a. boleh karena tidak memabukkan 
b. halal untuk diminum 
c. haram untuk diminum 
b. makruh untuk diminum 
18. Salah satu contoh makanan halal dibawah 
ini, ialah …. 
a. Bangkai ikan  
b. Bangkai ayam 
c. Bangkai sapi 
d. Roti basi 
19. Berikut ini contoh minuman yang 
diperbolehkan untuk dikonsumsi, kecuali 
…. 
a. Tah Hangat 
b. Anggur (miras) yang berubah 
menjadi cuka 
c. Air tape yang sudah terlalu matang 
d. Coca-cola 
20. Ikan hiu merupakan ikan yang memiliki 
taring dan memakan ikan kecil sebagai 
santapannya. Berdasarkan ilustrasi 







21. Berikut ini, merupakan ayat al-Qur’an 
yang menjelaskan tentang makanan halal 
dan haram ialah …. 
a. Qs. Al-Baqarah: 83 
b. Qs. Al-Baqarah: 31 
c. Qs. An-nahl: 112 
d. Qs. An-nahl: 114 
22. Arti dari lafadz Thoyyiban, ialah …. 
a. Boleh 
b. Halal 
c. Baik (bagus) 
d. Haram  
23. Makanan bergizi mampu menolak 
banyak penyakit, dan karenanya ia lebih 
baik dari pada obat. Dari ungkapan 
tersebut membuktikan bahwa makanan 
merupakan …. 
a. Sumber kebaikan 
b. Sumber keberkahan 
c. Sumber mala petaka 
d. Sumber kesehatan 
24. Wala tattabi’u Khutuwatissyaiton, 
lafadz yang bercetak tebal memiliki arti 
…. 
a. Jangan berkerumun 
b. Jangan melanjutkan 
c. Janganlah mengikuti 
d. Janganlah menentang 
25. Seseorang yang makan sembarangan, 
tidak memperdulikan baik buruknya 
makanan tersebut mengakibatkan …. 
a. Keberkahan hidupnya 
b. Kesenangan dalam hidup 
c. Kesehatan yang terancam 
d. Kesehatan yang baik  
26. Fama Yutaqobbalu arba’ina yauman 
lafadz yang bercetak tebal memiliki arti 
…. 
a. Maka tidak akan diterima 
b. Maka akan diterima 
c. Tidak akan diterima 
d. Akan diterima 
27. Seseorang yang memakan sesuap 
makanan haram, maka tidak akan 
diterima sholatnya selama 40 hari, dan 
daging yang tumbuh dari barang haram, 
maka yang layak baginya ialah api 
neraka. Hal tersebut sesuai dengan …. 
a. Qs. Al-Baqarah: 168 
b. Qs. An-nahl: 114 
c. HR. Thabrani 
d. HR. Bukhori 
28. Ketika lafadz Allah didahului harokat 
fathah atau dhommah, maka hokum 
bacaannya ialah …. 
a. Mengumpulkan 
b. Lafdhul jalalah tafkhim 
c. Meringis 






29. Ketika lafadz Allah didahului harokat 
kasrah, maka hokum bacaannya ialah …. 
a. Lafdhul jalalah tafkhim 
b. Lafdzul jalalah tarqiq 
c. Ro’ tafkhim  
d. Ro’ tarqiq 
30. Berikut merupakan contoh bacaan lafdzul 
jalalah tafkhim, ialah …. 
a. Innallaha Ma’asshobirin 
b. Walhamdulilli  
c. Mirshodun 
d. Bismillahi  
31. Berikut merupakan contoh bacaan lafdzul 
jalalah tarqiq, ialah …. 
a. Amirtabu 
b. Shodiqina  
c. Innalillahi 
d. Innallaha Ma’asshobirin 
32. Perbedaan lafdzul jalalah tafkhim dan 
tarqiq, ialah …. 
a. Dibaca tebal dan dibaca tipis 
b. Dibaca dengung dan dibaca melebur 
c. Dibaca mercucu dan dibaca dengung 
d. Dibaca jelas dan meringis 
33. Bacaan tebal dan bacaan tipis dalam 
hokum bacaan ro’ kita sebut dengan …. 
a. Ro’ sukun dan ro’ dommah 
b. Ro’ ro’ fathah dan ro’ kasroh 
c. Ro’ tafkhim dan ro’ tarqiq 
d. Ro’ jelas dan ro’ samar 
34. Ro’ yang dibaca dengan posisi bibir 
mercucu dan ditebalkan, merupakan 
pengertian dari …. 
a. Ro’ fathah dan fathah tanwin 
b. Ro’ tarqiq 
c. Ro’ tafkhim 
d. Ro’ kasroh dan kasroh tanwin 
35. Ro’ yang dibaca dengan meringis dan 
bergetar tidak lebih dari 2 getaran 
merupakan pengertian dari …. 
a. Ro’ tarqiq 
b. Ro’ kasroh dan kasroh tanwin 
c. Ro’ fathah dan fathah tanwin 
d. Ro’ tarqiq 
36. Ro’ sukun didahului huruf kasrah, 
bertemu dengan huruf isti’la, merupakan 
contoh bacaan …. 
a. Lafdhul jalalah tafkhim 
b. Lafdzul jalalah tarqiq 
c. Ro’ tafkhim  
d. Ro’ tarqiq 
 
37. Ro’ hidup didahului ya’ sukun yang 
sebelumnya ada fathah dibaca waqof. 
Maka, hukum bacaannya …. 
a. Lafdhul jalalah tafkhim 
b. Lafdzul jalalah tarqiq 
c. Ro’ tafkhim  
d. Ro’ tarqiq 
38. Ro’ tahkhim dan ro’ tarqiq memiliki 
perbedaan, salah satunya ialah …. 
a. Ro’ dibca tebal dan dibaca meringis 
b. Ro’ dibaca tipis dan dibaca tebal 
c. Ro’ dibaca tebal dan dibaca tipis 
d. Ro’ dibaca tipis dan dibaca meringis  
39. Berikut pembagian ro’ tafkhim, 
kecuali…. 
a. Ro’ fathah, ro’ fathah tanwin 
b. Ro’ hidup didahului huruf ya’ sukun 
dibaca waqaf 
c. Ro’ dhommah, ro’ dhommahtain 
d. Ro’ hidup didahului huruf mati selain 
ya’ yang sebelumnya ada fathah 
(dommah) diwaqof. 
40. Berikut pembagian ro’ tarqiq, kecuali…. 
a. Ro’ kasroh, ro’ kasroh tanwin 
b. Ro’ hidup didahului ya’ sukun dibaca 
waqof 
c. Ra’ sukun didahului kasrah 



















Pilihlah jawaban berikut ini dengan tepat! 
1. Perhatikan tabel berikut ini! 
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Tabel yang menyatakan jenis minuman 





2. Makanan dan minuman yang haram 
adalah .... 
a. Makanan dan minuman yang 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
b. Makanan dan minuman yang tidak 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
c. Makanan dan minuman yang 
dibolehkan untuk dimakan atau 
diminum menurut semua agama. 
d. Makanan dan minuman yang lebih 
baik untuk tidak dimakan atau 
diminum menurut ketentuan syariat 
Islam. 
3. Perhatikan kalimat dibawah ini! 
1) Manusia dapat bertambah hidup di 
dunia sampai batas yang ditentukan 
2) Kecerdasan semakin menurun 
3) Manusia dapat mencapai ridho Allah 
Swt. 
4) Sering mengantuk 
5) Manusia memiliki akhlak Karim 
6) Jalan suka sempoyongan 
7) Manusia dapat terhindar dar 
akhlak Madzmumah 
8) Cenderung malas 
Berikut ini yang termasuk manfaat 
mengkonsumsi makanan dan minuman 





4. Pak Suroso memberikan makanan kepada 
salah satu panti asuhan, tetapi pak Suroso 
memberi makanan dengan membayarnya 
memakai uang hasil korupsi, maka 





5. Bagaimana hukumnya jika minyak goreng 





6. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu 
mengkonsumsi makanan dan minuman 
haram ..... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan 
semangat untuk bekerja berkurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa 
menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
7. Cara memperoleh makanan dan minuman 
yang dibenarkan menurut syari’at Islam 
adalah... 
a. Dengan mencuri 
b. Dengan menipu 
c. Membeli dengan hasil kerja keras 
d. Membeli dengan uang hasil korupsi 
8. Berikut ini adalah jenis binatang yang 






a. Ular, buaya, anjing 
b. Babi, tikus, kucing 
c. Anjing, burung elang, sapi 
d. Ayam, bebek, unta 
9. Andi membeli makanan faforitnya tape 
kuning manis legit, ia membeli 2 rantang 
berisi tape manis legit. Setelah 
menghabiskan 1 rantang tape manis legit 
iya sudah mersa kekenyangan sehingga ia 
menyimpannya untuk dimakan besok. 
Keesokan harinya iya hendak memakan 
tape yang masih tersisa 1 rantang, akan 
tetapi tape yang iya simpan menjadi 
terlalu matang hingga mengeluarkan air 
tape yang berbau menyengat. Berdasarkan 
masalah tersebut, apa yang harus 
dilakukan andi …. 
a. Tetap memakan tape tersebut 
b. Memberikannya kepada teman untuk 
berbagi 
c. Mengolahnya untuk dijadikan kolak 
d. Membuan tape tersebut 
10. Johan adalah seorang yang pernah 
menemukan minuman anggur (miras) 
ketika sedang dalam perjalanan menuju 
pulang ke rumah. Iya mendiamkan saja 
anggur tersebut karena iya tahu bahwa 
miras itu dilarang. Sebulan kemudian, 
iya melihat minuman tersebut berubah 
menjadi cuka, tidak berbau miras dan 
tidak mengandung alcohol lagi. 
Berdasarkan masalah tersebut hokum 
meminum air cuka dari miras ialah …. 
a. boleh karena tidak memabukkan 
b. halal untuk diminum 
c. haram untuk diminum 
c. makruh untuk diminum 
11. Salah satu contoh makanan halal 
dibawah ini, ialah …. 
a. Bangkai ikan  
b. Bangkai ayam 
c. Bangkai sapi 
d. Roti basi 
12. Berikut ini contoh minuman yang 
diperbolehkan untuk dikonsumsi, 
kecuali …. 
a. Tah Hangat 
b. Anggur (miras) yang berubah 
menjadi cuka 
c. Air tape yang sudah terlalu matang 
d. Coca-cola 
13. Ikan hiu merupakan ikan yang memiliki 
taring dan memakan ikan kecil sebagai 
santapannya. Berdasarkan ilustrasi 






14. Berikut ini, merupakan ayat al-Qur’an 
yang menjelaskan tentang makanan halal 
dan haram ialah …. 
a. Qs. Al-Baqarah: 83 
b. Qs. Al-Baqarah: 31 
c. Qs. An-nahl: 112 
d. Qs. An-nahl: 114 
15. Arti dari lafadz Thoyyiban, ialah …. 
a. Boleh 
b. Halal 
c. Baik (bagus) 
d. Haram  
16. Makanan bergizi mampu menolak 
banyak penyakit, dan karenanya ia lebih 
baik dari pada obat. Dari ungkapan 
tersebut membuktikan bahwa makanan 
merupakan …. 
a. Sumber kebaikan 
b. Sumber keberkahan 
c. Sumber mala petaka 
d. Sumber kesehatan 
17. Wala tattabi’u Khutuwatissyaiton, 
lafadz yang bercetak tebal memiliki arti 
…. 
a. Jangan berkerumun 
b. Jangan melanjutkan 
c. Janganlah mengikuti 
d. Janganlah menentang 
18. Seseorang yang memakan sesuap 
makanan haram, maka tidak akan 
diterima sholatnya selama 40 hari, dan 






maka yang layak baginya ialah api 
neraka. Hal tersebut sesuai dengan …. 
a. Qs. Al-Baqarah: 168 
b. Qs. An-nahl: 114 
c. HR. Thabrani 
d. HR. Bukhori 
19. Ketika lafadz Allah didahului harokat 
fathah atau dhommah, maka hokum 
bacaannya ialah …. 
a. Mengumpulkan 
b. Lafdhul jalalah tafkhim 
c. Meringis 
d. Lafdzul jalalah tarqiq 
20. Ketika lafadz Allah didahului harokat 
kasrah, maka hokum bacaannya ialah …. 
a. Lafdhul jalalah tafkhim 
b. Lafdzul jalalah tarqiq 
c. Ro’ tafkhim  
d. Ro’ tarqiq 
21. Berikut merupakan contoh bacaan 
lafdzul jalalah tafkhim, ialah …. 
a. Innallaha Ma’asshobirin 
b. Walhamdulilli  
c. Mirshodun 
d. Bismillahi  
22. Berikut merupakan contoh bacaan 
lafdzul jalalah tarqiq, ialah …. 
a. Amirtabu 
b. Shodiqina  
c. Innalillahi 
d. Innallaha Ma’asshobirin 
23. Ro’ yang dibaca dengan meringis dan 
bergetar tidak lebih dari 2 getaran 
merupakan pengertian dari …. 
a. Ro’ tarqiq 
b. Ro’ kasroh dan kasroh tanwin 
c. Ro’ fathah dan fathah tanwin 
d. Ro’ tarqiq 
24. Ro’ sukun didahului huruf kasrah, 
bertemu dengan huruf isti’la, merupakan 
contoh bacaan …. 
a. Lafdhul jalalah tafkhim 
b. Lafdzul jalalah tarqiq 
c. Ro’ tafkhim  
d. Ro’ tarqiq 
25. Ro’ tahkhim dan ro’ tarqiq memiliki 
perbedaan, salah satunya ialah …. 
a. Ro’ dibca tebal dan dibaca meringis 
b. Ro’ dibaca tipis dan dibaca tebal 
c. Ro’ dibaca tebal dan dibaca tipis 






















Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda √ pada 
jawaban anda 
 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Setiap tugas sekolah saya kerjakan sendiri sampai tuntas     
2 Saya lebih bangga dengan nilai hasil kerja sendiri     
3 Saya suka pekerjaan yang bervariasi     
4 Saya suka mencari informasi baru yang lebih efektif     
5 Saya ingin cepat-cepat mengetahui hasil ulangan     
6 Saya meminta saran sebagai tolak ukur bagi kemajuan belajar     
7 Tugas yang sulit membuat saya pusing     
8 Mengerjakan tugas yang mudah hanya membuang-buang waktu saja     
9 Saya mencontek tugas teman     
10 Saya puas jika tugas saya dikerjakan oleh teman saya yang lebih pintar     
11 Saya mengulangi kegiatan yang sama setiap hari     
12 Saya mengikuti cara kerja teman saya dalam menyelesaikan tugas     
13 Saya terima saja berapapun nilai yang diberikan guru saya     
14 Saya tidak mendengarkan jika ada guru yang menasehati mengenai 
nilai pelajaran 
    
15 Tugas yang sulit membuat saya tertantang     
16 Saya senang mengerjakan tugas yang mudah     
17 Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru     
18 Saya merasa puas jika mengerjakan tugas tanpa bantuan teman     
19 Saya bosan jika mengerjakan suatu hal yang sama secara berulang-
ulang 
    
20 Saya senang mengerjakan tugas sendiri     
21 Saya menanyakan hasil ulangan pada guru     
22 Setelah mendapat hasil ujian saya menemui guru untuk berdiskusi     
23 Saya senang mengerjakan tugas yang tidak terlalu sulit     






25 Saat kerja kelompok, saya hanya terima beres     
26 Saya puas dengan nilai bagus, walaupun tidak murni kerja sendiri     
27 Saya memiliki waktu tertentu untuk mengerjakan tugas     
28 Saya kurang dapat menyelesaikan untuk suatu bidang yang baru 
dihadapi 
    
29 Saat pembahasan soal saya lebih senang keluar kelas     
30 Saya menghindari guru, yang suka bertanya tentang nilai-nilai mata 
pelajaran 
    
31 Saya senang mengerjakan soal yang menguras otak     
32 Saya lebih senang menghadapi masalah yang sangat mudah 
dipecahkan 










Kisi-Kisi Motivasi Berprestasi 
 





1. Mengerjakan tugas sepenuhnya 







1. Menghindari rutinitas 









1. Ingin tahu hasil pekerjaan 
2. Meminta saran dan nasehat atas 







1. Tidak suka tugas yang sulit 



















Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda √ pada jawaban 
anda 
 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Setiap tugas sekolah saya kerjakan sendiri sampai tuntas     
2 Saya lebih bangga dengan nilai hasil kerja sendiri     
3 Saya suka pekerjaan yang bervariasi     
4 Saya suka mencari informasi baru yang lebih efektif     
5 Saya ingin cepat-cepat mengetahui hasil ulangan     
6 Saya meminta saran sebagai tolak ukur bagi kemajuan belajar     
7 Tugas yang sulit membuat saya pusing     
8 Mengerjakan tugas yang mudah hanya membuang-buang waktu saja     
9 Saya puas jika tugas saya dikerjakan oleh teman saya yang lebih pintar     
10 Saya mengikuti cara kerja teman saya dalam menyelesaikan tugas     
11 Saya terima saja berapapun nilai yang diberikan guru saya     
12 Tugas yang sulit membuat saya tertantang     
13 Saya merasa puas jika mengerjakan tugas tanpa bantuan teman     
14 Saya bosan jika mengerjakan suatu hal yang sama secara berulang-
ulang 
    
15 Saya menanyakan hasil ulangan pada guru     
16 Setelah mendapat hasil ujian saya menemui guru untuk berdiskusi     
17 Mengerjakan tugas yang sangat mudah tidak bermanfaat bagi saya     
18 Saat kerja kelompok, saya hanya terima beres     
19 Saya puas dengan nilai bagus, walaupun tidak murni kerja sendiri     
20 Saya memiliki waktu tertentu untuk mengerjakan tugas     
21 Saya kurang dapat menyelesaikan untuk suatu bidang yang baru 
dihadapi 
    
22 Saat pembahasan soal saya lebih senang keluar kelas     
23 Saya menghindari guru, yang suka bertanya tentang nilai-nilai mata 
pelajaran 
    
24 Saya senang mengerjakan soal yang menguras otak     
25 Saya lebih senang menghadapi masalah yang sangat mudah 
dipecahkan 











Kisi-Kisi Motivasi Berprestasi 
 





3. Mengerjakan tugas sepenuhnya 







3. Menghindari rutinitas 









3. Ingin tahu hasil pekerjaan 
4. Meminta saran dan nasehat atas 







3. Tidak suka tugas yang sulit 












































































































































1 4 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 99 
2 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 4 101 
3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 99 
4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 105 
5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 1 3 4 4 2 2 3 4 107 
6 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 103 
7 4 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 96 
8 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 98 
9 3 4 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 4 97 
10 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 96 
11 4 4 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 4 99 
12 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 93 
13 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 107 
14 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 98 
15 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 100 
16 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 103 
17 4 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 91 
18 4 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 103 
19 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 92 






21 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 103 
22 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 99 
23 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 1 2 3 3 88 
24 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 79 
25 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 4 3 2 2 2 3 82 
26 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 4 3 2 1 4 2 3 2 3 4 2 1 2 3 3 2 2 2 3 81 
27 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 83 
28 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 2 2 4 89 
29 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 81 






























































































































































































































































































































































































































1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
8 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
9 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
11 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 






22 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
24 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
27 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 














































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 3 Uji Validitas Hasil Belajar 
 
NORES 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 32 
2 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 35 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 38 
5 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 23 
6 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 24 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34 
8 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 22 
9 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 25 
10 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 21 
11 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
12 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 27 
13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 32 
14 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 26 
15 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 33 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 35 
17 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 20 
18 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 22 
19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 24 
20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 33 
21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 38 






23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 
24 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 27 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36 
26 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 26 
27 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 23 
28 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 36 

































































































































































































































































1 4 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 99 
2 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 4 101 
3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 99 
4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 105 
5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 1 3 4 4 2 2 3 4 107 
6 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 103 
7 4 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 96 
8 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 98 
9 3 4 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 4 97 
10 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 96 
11 4 4 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 4 99 
12 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 93 
13 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 107 
14 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 98 
15 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 100 
16 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 103 
17 4 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 91 
18 4 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 103 
19 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 92 






21 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 103 
22 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 99 
23 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 1 2 3 3 88 
24 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 79 
25 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 4 3 2 2 2 3 82 
26 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 4 3 2 1 4 2 3 2 3 4 2 1 2 3 3 2 2 2 3 81 
27 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 83 
28 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 2 2 4 89 
29 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 81 




































































































































































































































































































































































K = 32   
K / k-1 = 1.033333333   
∑ab2/at2 = 0.17575146   
1-∑ab2/at2 = 0.82424854   
Rac = 0.851723492   
Keputusan = Reliabel   












BUTIR SOAL  

































































1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 32 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 35 
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 38 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 23 
6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 24 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34 
8 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 22 
9 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 25 
10 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 21 
11 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 27 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 32 
14 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 26 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 33 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 35 
17 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 20 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 22 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 24 






21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 38 
22 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 21 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 
24 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 27 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36 
26 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 26 
27 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 23 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 36 


























































































































































































































































































































































































































































  Varians Total 39.3 
 K = 40 
 k/k-1 = 1.025641026 
 ∑ab2/at2 = 0.18084484 
 1-∑ab2/at2 = 0.81915516 
 Rac = 0.840159139 
 Keputusan = Reliabel 








Lampiran 6 Uji Taraf Kesukaran Tes Hasil Belajar 
NOR
ES 











































1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
8 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
9 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
11 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 






23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
24 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
27 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 














































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 6 Uji Taraf Kesukaran Tes Hasil Belajar 
NO 
RES 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
Total 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 32 
2 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 35 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 38 
5 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 23 
6 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 24 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34 
8 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 22 
9 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 25 
10 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 21 
11 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
12 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 27 
13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 32 
14 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 26 
15 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 33 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 35 
17 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 20 
18 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 22 
19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 24 
20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 33 
21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 38 






23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 
24 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 27 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36 
26 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 26 
27 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 23 
28 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 36 
30 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 35 









































































































































































Contoh perhitungan untuk indeks kesukaran untuk item nomor 1 
 
Jumlah Benar (B) = 28 
Jumlah Siswa (JS)  = 30 
 





















 BUTIR SOAL  



































































1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
38 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 38 
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 36 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 35 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 35 
30 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 35 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 33 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 32 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 32 
12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 27 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  
24 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 27 
14 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 26 






9 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 25 
6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 24 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 24 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 23 
27 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 23 
8 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 22 
11 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 22 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22 
10 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 21 
22 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 21 
17 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 20 
 K
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Contoh perhitungan daya beda tes hasil belajar untuk nomor item 1 
 
Ba = Jumlah kolompok atas yang menjawab benar = 15  
Bb = Jumlah kolompok bawah yang menjawab benar = 13 
T = 30 
 
Rumus perhitungan daya beda 





















Lampiran 8 Perhitungan Kualifikasi Kriteria Skor Hasil Belajar  
Skor Maksimum = 25 
Skor Minimum = 0 
Mi  = 
1
2




 (25 + 0) = 4,13 
 
Pedoman Konversi  
Mi + 1,5.SDi = 12,5 + (1,5 x 4,13) = 18,70 
Mi + 0,5.SDi = 12,5 + (0,5 x 4,13) = 14,57 
Mi - 0,5.SDi = 12,5- (0,5 x 4,13) = 10,43 






Lampiran 9. Skor dan Deskriptif Awal Hasil Belajar 
Skor Awal Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
NORES 
Nomor Butir Soal 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 17 
2 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 8 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 17 
5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 15 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 14 
7 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 14 
8 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 14 
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 14 
10 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 9 
11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 17 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 16 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 13 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 16 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 15 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 15 
18 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 13 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 14 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 16 
21 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 13 






Skor Awal Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
NORES 
Nomor Butir Soal 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 15 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13 
3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 19 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 17 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 19 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 15 
9 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
10 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 14 
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 14 
12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 18 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 17 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 16 
15 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 11 
16 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 16 
18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 14 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 17 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 12 
21 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 12 







Deskriptif Skor Pretest Hasil Belajar 
Descriptives 
 








Mean 58.10 2.877 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 52.09  
Upper Bound 64.10  
5% Trimmed Mean 58.76  
Median 60.00  
Variance 173.790  
Std. Deviation 13.183  
Minimum 28  
Maximum 76  
Range 48  
Interquartile Range 18  
Skewness -.728 .501 
Kurtosis .201 .972 
Pre Test Kontrol Mean 57.52 2.074 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 53.20  
Upper Bound 61.85  
5% Trimmed Mean 58.35  
Median 60.00  
Variance 90.362  
Std. Deviation 9.506  
Minimum 32  
Maximum 68  
Range 36  
Interquartile Range 10  
Skewness -1.393 .501 







Lampiran 10. Skor dan Deskriptif Akhir Hasil Belajar 




Nomor Butir Soal 
JML 

































1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 19 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 15 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 19 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 18 
5 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 19 
6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 15 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 16 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 19 
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 16 
10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 19 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 16 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 12 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 20 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
18 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 13 
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 17 
20 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 15 



















































Nomor Butir Soal 
JM

































1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 17 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 21 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 17 
9 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 22 
16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 

























































Deskriptif Skor Post Test Hasil Belajar 
Descriptives 
 







Mean 89.90 2.167 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 90.56  
Median 92.00  
Variance 98.590  
Std. Deviation 9.929  
Minimum 68  
Maximum 100  
Range 32  
Interquartile Range 16  
Skewness -.933 .501 
Kurtosis .304 .972 
Pos Test 
Kontrol 
Mean 65.52 2.284 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 66.13  
Median 68.00  
Variance 109.562  
Std. Deviation 10.467  
Minimum 40  
Maximum 80  
Range 40  
Interquartile Range 16  
Skewness -.795 .501 







Lampiran 11 Perhitungan Kualifikasi Kriteria Skor Motivasi Berprestasi  
Skor Maksimum = 100 
Skor Minimum = 25 
Mi  = 
1
2




 (100 + 25) = 12,5 
 
Pedoman Konversi  
Mi + 1,5.SDi = 62,5 + (1,5 x 12,5) = 81,25 
Mi + 0,5.SDi = 62,5 + (0,5 x 12,5) = 68, 75 
Mi - 0,5.SDi = 62,5 - (0,5 x 12,5) = 56,25 






Lampiran 12 Skor dan Deskriptif Angket Awal Motivasi Berprestasi 
 




Nomor Butir Soal 
JML 
Keputusan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 69 Tinggi 
6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 66 Tinggi 
7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 66 Tinggi 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 66 Tinggi 
10 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 68 Tinggi 
11 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 68 Tinggi 
12 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 71 Tinggi 
13 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 67 Tinggi 
14 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 66 Tinggi 
15 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 66 Tinggi 
17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 70 Tinggi 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 71 Tinggi 
19 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 68 Tinggi 
20 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 4 4 4 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 66 Tinggi 
1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 3 62 Rendah 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 59 Rendah 
3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 61 Rendah 
5 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 61 Rendah 
8 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 60 Rendah 
16 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 60 Rendah 








 Skor Awal Motivasi Berprestasi Tinggi dan Rendah Siswa Kelas Kontrol 
Nomor 
Responden 
Nomor Butir Soal 
JML 
Keputusan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 69 Tinggi 
2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 65 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 66 Tinggi 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 1 2 3 3 2 2 73 Tinggi 
6 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 1 2 1 2 1 1 66 Tinggi 
7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 69 Tinggi 
9 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 1 4 4 2 3 4 3 1 2 68 Tinggi 
11 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 67 Tinggi 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 69 Tinggi 
14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 71 Tinggi 
15 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 65 Tinggi 
17 2 4 3 4 3 1 4 4 3 3 2 3 2 2 4 2 1 4 4 2 2 4 3 2 2 70 Tinggi 
5 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 59 Rendah 
8 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 1 3 1 3 61 Rendah 
10 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 1 2 61 Rendah 
12 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 1 3 1 2 58 Rendah 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 64 Rendah 
18 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 1 1 59 Rendah 
19 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 59 Rendah 
20 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 1 1 59 Rendah 







Deskriptif Skor Pretest Motivasi Berprestasi 
Descriptives 




Pre Test Eksperimen Mean 65.29 .846 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 65.31  
Median 66.00  
Variance 15.014  
Std. Deviation 3.875  
Minimum 59  
Maximum 71  
Range 12  
Interquartile Range 7  
Skewness -.273 .501 
Kurtosis -1.207 .972 
Pre Test Kontrol Mean 64.57 1.046 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 64.47  
Median 65.00  
Variance 22.957  
Std. Deviation 4.791  
Minimum 58  
Maximum 73  
Range 15  
Interquartile Range 10  
Skewness -.003 .501 






Lampiran 13. Skor dan Deskriptif Angket Akhir Motivasi Berprestasi 




Nomor Butir Soal 
JML Keputusan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 89 Tinggi 
3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 3 82 Tinggi 
5 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 84 Tinggi 
7 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 2 83 Tinggi 
10 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 82 Tinggi 
12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 82 Tinggi 
13 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 2 83 Tinggi 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 82 Tinggi 
17 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 82 Tinggi 
18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 1 85 Tinggi 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 88 Tinggi 
20 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 81 Tinggi 
21 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 84 Tinggi 
2 3 4 2 2 3 4 2 3 4 1 3 4 3 2 2 1 4 4 3 1 3 4 2 3 2 69 Rendah 
4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 1 1 4 4 2 1 1 75 Rendah 
6 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 1 2 4 4 2 1 75 Rendah 
8 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 2 1 4 4 2 1 75 Rendah 
9 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 1 2 67 Rendah 
11 4 4 4 3 2 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 1 76 Rendah 
15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 2 4 4 4 4 2 1 2 2 4 1 1 76 Rendah 











Nomor Butir Soal 
JML Keputusan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 2 3 2 2 1 2 4 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 75 Tinggi 
3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 76 Tinggi 
4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 1 4 2 3 2 75 Tinggi 
5 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 2 1 77 Tinggi 
8 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 1 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 2 75 Tinggi 
11 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 77 Tinggi 
14 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 72 Tinggi 
16 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 80 Tinggi 
17 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 77 Tinggi 
19 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 2 75 Tinggi 
21 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 76 Tinggi 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 68 Rendah 
6 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 67 Rendah 
7 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 69 Rendah 
9 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 1 2 71 Rendah 
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 68 Rendah 
12 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 71 Rendah 
13 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 67 Rendah 
15 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 65 Rendah 
18 1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 63 Rendah 






Deskriptif Skor Post test Motivasi Berprestasi 
Descriptives 





Mean 77.00 1.179 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 74.54  
Upper Bound 79.46  
5% Trimmed Mean 76.95  
Median 76.00  
Variance 29.200  
Std. Deviation 5.404  
Minimum 67  
Maximum 88  
Range 21  
Interquartile Range 8  
Skewness .240 .501 
Kurtosis -.379 .972 
Pos Test 
Kontrol 
Mean 71.90 .654 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 70.54  
Upper Bound 73.27  
5% Trimmed Mean 71.95  
Median 72.00  
Variance 8.990  
Std. Deviation 2.998  
Minimum 66  
Maximum 77  
Range 11  
Interquartile Range 5  
Skewness -.034 .501 
















Pertemuan ke 1 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 
Aspek Menerima 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
27
30
 𝑋 100 = 90% 
           
Aspek Merespon 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
12
15
 𝑋 100 = 80%  
Aspek Menghargai 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4
5
 𝑋 100 = 80% 
Aspek Mengorganisasikan Nilai 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4
5
 𝑋 100 = 80% 
Aspek Watak 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
8
10














Pertemuan ke 2 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 
 
Aspek Menerima 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
28
30
 𝑋 100 = 93% 
        
Aspek Merespon 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
13
15
 𝑋 100 = 87%  
 
Aspek Menghargai 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4
5
 𝑋 100 = 80% 
 
Aspek Mengorganisasikan Nilai 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4
5
 𝑋 100 = 80% 
 
Aspek Watak 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
9
10















Pertemuan ke 3 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 
 
Aspek Menerima 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
29
30
 𝑋 100 = 97% 
           
Aspek Merespon 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
14
15
 𝑋 100 = 93%  
 
Aspek Menghargai 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
5
5
 𝑋 100 = 100% 
 
Aspek Mengorganisasikan Nilai 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
4
5
 𝑋 100 = 80% 
 
Aspek Watak 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
9
10














Pertemuan ke 4 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 
 
Aspek Menerima 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
29
30
 𝑋 100 = 97% 
           
Aspek Merespon 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
15
15
 𝑋 100 = 100%  
 
Aspek Menghargai 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
5
5
 𝑋 100 = 100% 
 
Aspek Mengorganisasikan Nilai 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
5
5
 𝑋 100 = 100% 
 
Aspek Watak 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
10
10






Lampiran 14. Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Berprestasi dan Tes Hasil Belajar 
Hasil Uji Normalitas Angket awal dan akhir Motivasi Berprestasi 









.240 21 .003 .904 21 .041 
Pos Test 
Eksperimen 
.145 21 .200* .967 21 .659 
Pre Test Kontrol .163 21 .148 .920 21 .087 
Pos Test Kontrol .154 21 .200* .953 21 .385 
a. Lilliefors Significance Correction       
*. This is a lower bound of the true 
significance. 
     
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest Hasil Belajar 









.107 21 .200* .942 21 .243 
Pos Test 
Eksperimen 
.159 21 .178 .873 21 .011 
Pre Test Kontrol .198 21 .031 .848 21 .004 
Pos Test Kontrol .127 21 .200* .932 21 .150 
a. Lilliefors Significance Correction       
*. This is a lower bound of the true 
significance. 







Lampiran 15. Hasil Uji Homogenitas Angket Motivasi Berprestasi dan Tes Hasil Belajar 
 
Hasil Uji Homogenitas Angket awal Motivasi Berprestasi 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Motivasi 
Berprestasi 
Based on Mean 1.724 1 40 .197 
Based on Median 1.913 1 40 .174 
Based on Median and 
with adjusted df 
1.913 1 39.994 .174 
Based on trimmed mean 1.828 1 40 .184 
 
Hasil Uji Homogenitas Angket akhir Motivasi Berprestasi 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Motivasi 
Berprestasi 
Based on Mean 6.242 1 40 .017 
Based on Median 4.601 1 40 .038 
Based on Median and 
with adjusted df 
4.601 1 30.618 .040 








Hasil Uji Homogenitas pretest Hasil Belajar 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Siswa 
Based on Mean 2.636 1 40 .112 
Based on Median 2.358 1 40 .133 
Based on Median and 
with adjusted df 
2.358 1 39.226 .133 
Based on trimmed mean 2.586 1 40 .116 
 
Hasil Uji Homogenitas posttest Hasil Belajar 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Siswa 
Based on Mean .048 1 40 .828 
Based on Median .036 1 40 .851 
Based on Median and 
with adjusted df 
.036 1 39.773 .851 











Foto Kegiatan Belajar Mengajar dengan Pembelajaran Tutor Sebaya 
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